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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan kualitas butir soal buatan 

guru mata pelajaran ekonomi antara sekolah berakreditasi A dan berakreditasi B. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah komparatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan expost facto. Populasi dalam 

penelitian ini butir soal di seluruh SMA Negeri di Bandar Lampung dengan 

jumlah 17 sekolah dan sampel yang digunakan sebanyak 240 butir soal dengan 

jumlah 6 sekolah yang ditentukan melalui cluster random sampling. Teknik 

pengumpulan data melalui dokumentasi. Pengujian hipotesis menggunakan t-tes 

dua sampel independen. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa (1) 

kualitas butir soal yang dilihat dari tingkat kesukaran soal Ulangan Tengah 

Semester pelajaran Ekonomi SMA berakreditasi A lebih baik dari SMA 

berakreditasi B di Kota Bandar Lampung, (2) kualitas soal yang dilihat dari daya 

beda soal Ulangan Tengah Semester pelajaran Ekonomi SMA berakreditasi A 

lebih baik dari SMA berakreditasi B di Kota Bandar Lampung, (3) kualitas soal 

yang dilihat dari efektivitas pengecoh soal Ulangan Tengah Semester pelajaran 

Ekonomi SMA berakreditasi B lebih baik dari SMA berakreditasi A di Kota 

Bandar Lampung, (4) kualitas soal yang dilihat dari validitas soal Ulangan Tengah 

Semester pelajaran Ekonomi SMA berakreditasi A lebih baik dari SMA 

berakreditasi B di Kota Bandar Lampung dan (5) kualitas soal yang dilihat dari 

reliabilitas soal Ulangan Tengah Semester pelajaran Ekonomi SMA berakreditasi 

B lebih baik dari SMA berakreditasi A di Kota Bandar Lampung. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Perkembangan peradaban manusia pada saat ini sangatlah pesat mulai dari 

teknologi, komunikasi, transportasi dan lain- lain. Seseorang dituntut untuk 

memiliki kualitas diri yang baik agar mampu bersaing pada era globalisasi. 

Pendidikan menjadi salah satu hal penting dalam perkembangan peradaban 

manusia. 

 

Pendidikan merupakan usaha pengembangan kualitas diri manusia dalam 

segala aspek. Pendidikan sebagai aktivitas yang disengaja untuk mencapai 

tujuan tertentu dan melibatkan berbagai faktor yang saling berkaitan antara 

satu dengan yang lainnya, sehingga membentuk satu sistem yang saling 

mempengaruhi (Priatna: 2004). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) pendidikan ialah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan. 

 

Dari beberapa pendapat tersebut pendidikan merupakan usaha pengembangan 

kualitas diri manusia dalam segala aspek (pengetahuan, sikap, dan perilaku) 

yang dilakukan dengan sengaja melalui pelatihan dan pengajaran untuk 
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mendewasakan manusia dan mencapai tujuan tertentu yang melibatkan 

faktor- faktor penting dan saling berkaitan satu sama lain sehingga 

membentuk suatu sistem pendidikan.  

 

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama seluruh lapisan masyarakat 

mulai dari keluarga, sekolah, pemerintah atau negara, dan masyarakat. Negara 

atau pemerintah bertanggung jawab atas pendidikan nasional sebagimana 

yang telah tercantum dalam Undang- Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945. Oleh karena itu, pemerintah mengupayakan berbagai 

cara agar masyarakat Indonesia mendapatkan pendidikan yang layak, untuk 

menghasilkan output atau sumber daya manusia yang berkualitas dan berguna 

bagi agama, bangsa dan negara.  

 

Dalam melaksanakan pendidikan di Indonesia pemerintah membentuk sistem 

pendidikan dan menetapkan fungsi serta tujuan pendidikan nasional 

sebagaimana yang tercantum dalam Undang- Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003. “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.”  

 

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam Undang- Undang 

tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 tersebut 

mengarahkan peserta didik tidak hanya memiliki kemampuan intelektual 

yang baik, namun juga memiliki keterampilan untuk mengaplikasikan ilmu 

yang diperoleh dari pendidikan pada kehidupan sehari- hari, memiliki 

kemandirian dan kecakapan  yang menjadi bekal kehidupan di masa depan, 

serta mampu mengembangkan potensi yang dimiliki dengan berpegang teguh 
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pada apa yang diyakininya (agama), saling menghormati, berbudi luhur, 

berahlak mulia, bertanggung jawab, demokratis dan cinta tanah air. 

 

Tujuan pendidikan nasional merupakan tujuan dari keseluruhan satuan, jenis 

dan kegiatan pendidikan, baik pada jalur pendidikan formal, informal dan 

nonformal dalam konteks pembangunan nasional. Tujuan pendidikan nasional 

Indonesia adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berilmu, cakap kreatif mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. (Bab II Pasal 3 UU RI No.20 

Tahun 2003) 

 

Nilai- nilai ini harus diterapkan dalam pendidikan formal di Indonesia yaitu di 

seluruh sekolah di Indonesia, dengan cara pengimplementasian yang berbeda 

sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator  pada 

jenjangnya masing-masing, mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Sekolah 

Menengah Kejuruan(SMK), hingga Perguruan Tinggi.  

 

Selain menetapkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, pemerintah juga 

menetapkan Standar Nasional Pendidikan untuk merencanakan, 

melaksanakan serta melakukan pengawasan pendidikan, dan Standar 

Kompetensi Lulusan untuk menentukan kriteria kualifikasi kemampuan 

lulusan agar tercapai pendidikan yang bermutu (Undang- Undang No.20 

Tahun 2003 Pasal 35). Standar Kompetensi Lulusan pada setiap jenjang 

pendidikan berbeda- beda,  dari jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Sekolah 

Menegah Kejuruan (SMK) dan Perguruan Tinggi.  
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Tujuan pendidikan nasional dapat tercapai apabila telah tercapainya tujuan 

institusional/lembaga. Tujuan institusional merupakan penjabaran dari tujuan 

pendidikan sesuai dengan jenis dan sifat sekolah atau lembaga pendidikan. 

Oleh karena itu, setiap sekolah atau lembaga pendidikan memiliki tujuan 

institusionalnya masing-masing. Tidak seperti tujuan pendidikan nasional, 

tujuan instutisional lebih bersifat konkrit. Tujuan institusional ini dapat dilihat 

dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan.  

 

Tercapainya tujuan institusional tidak lepas dari peran tujuan kurikulum yang 

terdapat pada masing-masing sekolah. Tujuan kurikulum merupakan tujuan 

yang ingin dicapai oleh setiap bidang studi. Tujuan ini dapat dilihat dari 

GBPP (Garis-garis Besar Program Pembelajaran) pada setiap bidang studi. 

Tujuan kurikulum ini merupakan penjabaran dari tujuan institusional 

sehingga hasil dari setiap tujuan kurikulum ini akan menggambarkan tujuan 

institusional.Tujuan pendidikan nasional menjadi pedoman dalam rangka 

menetapkan isi pendidikan, cara- cara mendidik atau metode pendidikan, alat 

pendidikan dan menjadi tolak ukur dalam rangka melakukan evaluasi 

terhadap hasil pendidikan.  

 

Pemerintah Indonesia merumuskan berbagai kebijakan terkait pendidikan di 

setiap sekolah.Kebijakan tersebut erat hubungannya dengan pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran yang berbeda-beda pada tiap sekolah.Kebijakan 

tersebut juga berpengaruh pada kegiatan evaluasi pembelajaran yang berbeda-

beda di setiap sekolah, namun tetap disesuaikan dengan kurikulum secara 

nasional. 
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Salah satu bidang studi yang terdapat pada sekolah jenjang SMA adalah 

bidang studi ekonomi. Ekonomi merupakan ilmu tentang perilaku dan 

tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang bervariasi dan 

berkembang dengan sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan 

produksi, konsumsi dan/atau distribusi. Ilmu ekonomi memiliki banyak 

materi yang dapat dipelajari dan terbatasnya waktu yang tersedia membuat 

standar kompetensi dan kompetensi dasar ini dibatasi dan difokuskan kepada 

fenomena empirik ekonomi yang ada di sekitar peserta didik, sehingga 

peserta didik dapat merekam peristiwa ekonomi yang terjadi di sekitar 

lingkungannya dan mengambil manfaat untuk kehidupannya yang lebih baik. 

 

Mata pelajaran ekonomi juga berfungsi membekali siswa dengan 

pengetahuan dan keterampilan dasar agar mampu mengambil keputusan 

secara rasional tindakan ekonomi dalam menentukan berbagai pilihan. Tujuan 

mata pelajaran ekonomi SMA menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2016 

tentang Standar Isi mata pelajaran Ekonomi SMA adalah. 

a. memahami sejumlah konsep ekonomi untuk mengkaitkan peristiwa dan 

masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, terutama yang terjadi di 

lingkungan individu, rumah tangga, masyarakat dan Negara.  
b. menampilkan sikap ingin tahu terhadap sejumlah konsep ekonomi yang 

diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi.  
c. membentuk sikap bijak, rasional dan bertanggungjawab dengan memiliki 

pengetahuan dan keterampilan ilmu ekonomi, manajemen dan akuntansi 

yang bermanfaat bagi diri sendiri, rumah tangga, masyarakat dan Negara. 
d. membuat keputusan yang bertanggungjawab mengenai nilai-nilai sosial 

ekonomi dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala nasional 
maupun internasional.  

 

Untuk melihat tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran Ekonomi dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa melalui evaluasi hasil belajar di sekolah. 

Menurut Tyler dalam Purnomo (2015:10) “Evaluasi adalah proses penentuan 
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sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai.” Evaluasi hasil belajar 

digunakan untuk mengukur tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran, yang 

telah dirancang dan direncanakan sedemikian rupa pada awal tahun ajaran, 

serta sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk 

menindaklanjuti program atau kegiatan pemebelajaran disekolah.  

 

“Evaluasi hasil belajar meliputi dua kegiatan yaitu penilaian dan pengukuran” 

Purnomo (2015:5). Melalui penilaian dan pengukuran hasil belajar guru dapat 

mengetahui sejauh mana perkembangan kemampuan peserta didik dalam 

berbagai macam aspek kognitif, afektif, psikomotorik pada pembelajaran 

yang diberikan baik di dalam maupun di luar kelas, sehingga guru dapat 

membedakan siswa yang memiliki memiliki kemampuan lebih dan memilki 

kemampuan kurang dan mengambil tindakan untuk melakukan  remedial  

bagi siswa yang memiliki kemampuan rendah atau memiliki nilai di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan pengayaan untuk siswa yang 

memiliki nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga siswa 

dapat menuntaskan dan mendalami materi yang telah dipelajari.  

 

Penilaian dan pengukuran hasil belajar merupakan hal yang tak terlepas dari 

evaluasi hasil belajar di sekolah. Menurut Arikunto dan Jabar dalam Purnomo 

(2015: 5) Pengukuran merupakan kegiatan membandingkan suatu hal dengan 

satuan ukuran tertentu sehingga sifatnya menjadi kuantitatif. Sedangkan 

menurut Purnomo (2015: 8) hasil penilaian dapat berupa nilai kualiitatif 

(pernyataan naratif dalam kata- kata) dan nilai berupa kuantitatif (berupa 

angka). Jadi, kegiatan mengukur lebih bersifat kuantitatif dan kegiatan 
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menilai lebih bersifat kualitatif. Penilaian dan pengukuran harus bersifat 

objektif terhadap peserta didik atau objek yang dinilai atau diukur, sehingga 

penilaian dan pengukuran dapat dijadikan bahan pertimbangan yang relevan 

dalam mengambil tindakan selanjutnya 

 

Guru sebagai pendidik yang mengajar dan mendidik peserta didik di sekolah 

melakukan penilaian dan pengukuran hasil belajar peserta didik sebagai 

bagian dari evaluasi hasil belajar. Oleh sebab itu penting bagi guru untuk 

memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik mengenai evaluasi hasil 

belajar dalam menilai dan mengukur kemampuan siswa, sehingga 

perencanaan, proses hingga hasil evaluasi belajar dapat dilaksanakan 

sebagimana mestinya.  Namun pada kenyataan di lapangan masih banyak 

guru yang kurang memahami evaluasi dalam proses pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan berbagai faktor, salah satunya karena tidak semua guru 

merupakan lulusan Lembaga Pendidik Tenaga Kependidikan (LPTK).  

 

Mengingat pentingnya penilaian dan pengukuran pada evaluasi pendidikan, 

pemerintah juga melakukan penilaian dan pengukuran terhadap lembaga- 

lembaga pendidikan di Indonesia, untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia melalui akreditasi sekolah atau penilaian kelayakan sekolah, mulai 

dari jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah 

Atas, Sekolah Menengah Kejuruan, hingga Perguruan Tinggi. Hal ini 

dimaksudkan agar sekolah dan warga sekolah menjadi termotivasi untuk 

meningkatkan kualitas dalam berbagi aspek yang dinilai, yaitu standar isi, 

standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga 
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kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 

pembiayaan dan standar penilaian. 

 

Evaluasi hasil belajar merupakan salah satu yang dinilai dalam standar isi 

pada perangkat pembelajaran dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdapat soal- soal 

yang akan diujikan untuk mengukur dan menilai kemampuan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Soal- soal yang akan diujikan kepada siswa 

haruslah soal yang berkualitas agar dapat mengukur dan menilai kemampuan 

siswa secara efektif.  

 

Kualitas butir soal menjadi bahan pertimbangan dalam penilaian akreditasi 

sekolah pada standar isi, yang dilihat dari segi kualitatif dan kuantitatif . Segi 

kualitatif dinilai dari kesesuaian indikator tes terhadap materi, konstruksi dan 

bahasa atau budaya yang digunakan, sedangkan dari segi kuantitatif diukur 

dari tingkat kesukaran soal, daya beda, efektivitas pengecoh, validitas dan 

reliabilitas soal tersebut.  

 

Pengukuran dan penilaian ini dilakukan dengan standar atau cara yang 

berbeda pada setiap bentuk soal yang berbeda.  Untuk itu penting dilakukan 

uji coba dan analisis butir soal oleh guru sebelum mengujikan soal tersebut 

kepada peserta  didik untuk penilaian evaluasi hasil belajar agar diperoleh 

soal yang bermutu sebelum digunakan. Namun pada kenyataannya, 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Ekonomi jenjang 

SMA Negeri di Kota Bandar Lampung masih banyak guru yang belum 

melakukan analisis atau menindaklanjuti hasil analisis tersebut untuk 
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meningkatkan kualitas butir soal yang diujikan kepada peserta didik dan 

mengasah kemampuan guru dalam membuat soal yang berkualitasbaik di 

sekolah yang berakreditasA ataupun disekolah yang berakreditas B.  

 

Dilakukan observasi pada November 2016 untuk mendapatkan informasi 

berupa permasalahan yang akan diangkat menjadi latar belakang 

permasalahan penelitian di beberapa sekolah jenjang SMA Negeri yang 

berakreditas A dan sekolah jenjang SMA Negeri yang berakreditas B di Kota 

Bandar Lampung, metode yang digunakan dalam kegiatan observasi adalah 

wawancara untuk mendapatkan informasi penyelenggaraan penilaian dan 

instrumen penilaian di beberapa sekolah jenjang SMA Negeri, wawancara 

langsung dilakukan kepada guru mata pelajaran Ekonomi. Dari wawancara 

tersebut menghasilkan beberapa permasalahan penting terkait dengan 

instrumen atau soal tes yang digunakan pada kegiatan Ujian Tengah Semester 

ganjil mata pelajaran Ekonomi dan semua permasalahannya adalah sama 

yakni butir soal UTS mata pelajaran Ekonomi merupakan instrumen penilaian 

yang disusun sendiri oleh guru mata pelajaran yang mengampunya. Butir soal 

UTS mata pelajaran Ekonomi belum diketahui kualitasnya, karena butir soal 

tersebut belum dilakukan analisis kualitas butir soal. 

 

Berdasarkan penjelasan guru mata pelajaran Ekonomi di beberapa sekolah 

jenjang SMA Negeri yang berakreditas A dan berakreditas B di Kota Bandar 

Lampung, kesibukan guru yang merupakan alasan tidak adanya waktu untuk 

melakukan analisis terhadap butir soal, padahal hal ini bukan merupakan 
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suatu alasan yang tepat karena sebagai guru profesionalitas harus menjadi 

kewajibannya. 

 

Tabel 1. Masalah yang terjadi di lapangan berdasarkan hasil observasi  

dan  wawancara  

Harapan Kenyataan 

1. Guru mata pelajaran Ekonomi 

melakukan uji coba soal 

buatannya sesuai dengan 

kriteria pembuatan soal 

 

2. Guru mata pelajaran Ekonomi 

membuat soal sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, kisi-kisi 

dan RPP sesuai dengan KD 

yang telah ditetapkan 

 

3. Guru mata pelajaran Ekonomi 

memiliki kesadaran tentang 

pentingnya menganalisis butir 

soal buatannya sebagai tolok 

ukur dalam pencapaian siswa 

pada proses pembelajaran  

 

1. Masih banyak guru mata pelajaran 

Ekonomi yang tidak melakukan uji 

coba soal buatannya sesuai dengan 

kriteria dalam pembuatan soal 

 

2. Guru mata pelajaran Ekonomi 

dalam membuat soal masih belum 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, kisi-kisi dan RPP 

yang sesuai dengan KD yang  

telah ditetapkan 

3. Masih kurangnya kesadaran dari 

guru mata pelajaran Ekonomi 

tentang pentingnya menganalisis 

butir soal buatannya  

 

 

 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Perbandingan Kualitas Butir Soal Buatan Guru 

Pada Mata Pelajaran Ekonomi Antara Sekolah yang Berakreditasi A 

dan Berakreditasi B Jenjang SMA Negeri di Kota Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2016/2017”. 
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B. Indentifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Masih banyak guru mata pelajaran ekonomi yang belum melakukan 

analisis butir soal secara menyeluruh untuk mengetahui tingkat kesulitan 

dan kualitas butir soal 

2. Guru mata pelajaran Ekonomi masih banyak yang membuat soal ulangan 

tidak sesuai dengan kisi-kisi materi pembelajaran 

3. Guru mata pelajaran Ekonomi masih banyak yang mengambil soal dari 

buku paket dan buku Lembar Kerja Siswa dalam pembuatan soal ulangan  

4. Masih banyak guru mata pelajaran Ekonomi yang malas melakukan uji 

coba soal dan menganalisis butir soal 

5. Kualitas butir soal ujian sekolah mata pelajaran Ekonomi tahun ajaran 

2016/2017 belum diketahui dan belum dianalisis 

6. Belum banyak yang melakukan penelitian tentang perbandingan kualitas 

butir soal pada mata pelajaran ekonomi antara sekolah jenjang SMA 

Negeri yang berakreditasi A dan berakreditasi B di Kota Bandar Lampung  

7. Kualitas butir soal antara sekolah jenjang SMA Negeri yang berakrediasi 

A masih belum terbukti lebih tinggi dibanding dengan kualitas butir soal 

sekolah jenjang SMA Negeri yang berakreditasi B. 
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C. Pembatasan Masalah 
 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, masalah 

perbandingan kualitas butir soal mata pelajaran ekonomi dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Maka penelitian ini dibatasi pada kajian membandingkan 

antara sekolah jenjang SMA Negeri yang berakreditas A dan sekolah jenjang 

SMA Negeri yang berakreditasi B, dengan memperhatikan Kualitas Butir 

Soal. 

 

Sesuai dengan kajian tersebut maka penelitian ini hanya dibatasi pada kualitas 

butir soal buatan guru pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI  Jenjang SMA 

Negeri sekolah yang berakreditasi A dan berakreditasi B di Kota Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 yang ditinjau dari tingkat kesukaran, daya 

beda, efektivitas pengecoh, validitas dan reliabilitas butir soal.   

 

Analisis ini hanya dilakukan pada butir soal buatan guru yaitu pada butir soal 

pilihan ganda Ulangan TengahSemester Ganjil Mata Pelajaran Ekonomi kelas 

XIpada sekolah yang  berakreditasi A dan berakreditasi B di Kota Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.  Tujuan dari pembatasan masalah ini 

adalah agar penelitian lebih terarah, sehingga penelitian ini bisa menjadi 

penelitian yang relevan dan gambaran yang diperoleh lebih jelas dengan data 

yang akurat. 
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D. Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah tersebut, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah. 

1. Apakah kualitasbutir soal yang ditinjau dari tingkat kesukaran soal 

ulangan tengah semester ganjil pada pelajaran Ekonomi SMA Negeri 

akreditasi A  lebih baik dari SMA Negeri akreditasi B di Kota Bandar 

Lampung tahun ajaran 2016/2017? 

2. Apakah kualitas butir soal yang ditinjau dari daya beda soal ulangan 

tengah semester ganjil pada pelajaran Ekonomi SMA Negeri akreditasi A  

lebih baik dari SMA Negeri akreditasi B di Kota Bandar Lampung tahun 

ajaran 2016/2017? 

3. Apakah kualitas butir soal yang ditinjau dari efektivitas pengecoh soal 

ulangan tengah semester ganjil pada pelajaran Ekonomi SMA Negeri 

akreditasi A  lebih baik dari SMA Negeri akreditasi B di Kota Bandar 

Lampung tahun ajaran 2016/2017? 

4. Apakah kualitas butir soal yang ditinjau dari validitas soal ulangan tengah 

semester ganjil pada pelajaran Ekonomi SMA Negeri akreditasi A  lebih 

baik dari SMA Negeri akreditasi B di Kota Bandar Lampung tahun ajaran 

2016/2017? 

5. Apakah kualitas butir soal yang ditinjau dari reliabilitas soal ulangan 

tengah semester ganjil pada pelajaran Ekonomi SMA Negeri akreditasi A  

lebih baik dari SMA Negeri akreditasi B di Kota Bandar Lampung tahun 

ajaran 2016/2017? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui apakah kualitas butir soal yang ditinjau dari tingkat 

kesukaran soal ulangan tengah semester ganjil pada pelajaran Ekonomi 

SMA Negeri akreditasi A  lebih baik dari SMA Negeri akreditasi B di 

Kota Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017 

2. Untuk mengetahui apakah kualitas butir soal yang ditinjau dari daya beda 

soal ulangan tengah semester ganjil pada pelajaran Ekonomi SMA Negeri 

akreditasi A  lebih baik dari SMA Negeri akreditasi B di Kota Bandar 

Lampung tahun ajaran 2016/2017 

3. Untuk mengetahui apakah kualitas butir soal yang ditinjau dari efektivitas 

pengecoh soal ulangan tengah semester ganjil pada pelajaran Ekonomi 

SMA Negeri akreditasi A  lebih baik dari SMA Negeri akreditasi B di 

Kota Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017 

4. Untuk mengetahui apakah kualitas butir soal yang ditinjau dari validitas 

soal ulangan tengah semester ganjil pada pelajaran Ekonomi SMA Negeri 

akreditasi A  lebih baik dari SMA Negeri akreditasi B di Kota Bandar 

Lampung tahun ajaran 2016/2017 

5. Untuk mengetahui apakah kualitas butir soal yang ditinjau dari reliabilitas 

soal ulangan tengah semester ganjil pada pelajaran Ekonomi SMA Negeri 

akreditasi A  lebih baik dari SMA Negeri akreditasi B di Kota Bandar 

Lampung tahun ajaran 2016/2017 
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F. Kegunaan Penelitian 

 

 

1. Secara teoritis 

Untuk menambah pengetahuan dibidang pengajaran terutama pada 

evaluasi pembelajaran dengan penganalisisan butir soal, untukmenyajikan 

suatu wawasan khusus tentang penelitian yang difokuskan pada 

perbandingan kualitas butir soal pada sekolah yang akreditasinya berbeda 

pada mata pelajaran Ekonomi. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan rujukan 

yangbermanfaat bagi perbaikan mutu pembelajaran di sekolah. 

a. Menjadi bahan masukan untuk guru dan sumbangan pemikirantentang 

alternatif  bentuk bentuk soal yang dapat meningkatkan kualitas dari 

soal yang dibuat oleh guru mata pelajaran Ekonomi. 

b. Sebagai tambahan pengetahuan untuk meningkatkan kualitas butir 

soal yang dibuat oleh guru mata pelajaran agar lebih optimal.  

c. Dapat membantu meningkatkan kemampuan guru dalam membuat 

dan menganalisis soal. 

d. Bagi peneliti sebagai bentuk praktik dan pengabdian terhadap 

ilmuyang telah diperoleh serta sebagai syarat menyelesaikan studi 

diUniversitas Lampung 

e. Dapat dijadikan salah satu pendukung untuk peneliti-peneliti 

selanjutnya. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Dari rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka ruang lingkup 

penelitian ini meliputi. 

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pendidikan Ekonomi. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru SMA Negeri yang berakreditasi 

A dan guru SMA Negeri yang berakreditasi B. 

3. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah kualitas butir soal buatan guru mata 

pelajaran ekonomi, sekolah tingkat SMA Negeri yang berakreditasi A dan 

sekolah tingkat SMA Negeri yang berakreditasi B. 

4. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 03 Bandar Lampung, SMA 

Negeri 07 Bandar Lampung, SMA Negeri 10 Bandar Lampung, SMA 

Negeri 12 Bandar Lampung, SMA Negeri 15 Bandar Lampung, dan SMA 

Negeri 17 Bandar Lampung 

5. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sejak dikeluarkannya surat izin penelitian 

pendahuluan pada bulan November 2016 oleh Dekan Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.Penelitian dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017. 

 

 



 

 

 

  

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR & HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

 

1. Tinjauan tentang Evaluasi 

a. Pengertian Evaluasi Hasil Belajar 

Evaluasi bukanlah suatu kata yang asing dalam kehidupan kita saat ini 

apalagi jika dikaitkan dengan dunia pendidikan dan dalam dunia 

pendidikan evaluasi merupakan salah satu komponen penting dan 

tahap yang harus ditempuh guru untuk mengetahui efektivitas dari 

proses pembelajaran yang dilakukan. 

 

Ada empat istilah yang berkaitan erat dengan evaluasi hasil belajar, 

yaitu pengukuran, pengujian, penilaian dan evaluasi. 

Mardapi (2012: 5), secara lebih spesifik mengungkapkan, pengukuran 

merupakan proses pemberian angka dari suatu tingkatan dimana 

peserta didik telah mencapai karakteristik tertentu atau yang pada 

hakekatnya adalah membandingkan sesuatu dengan dasar ukuran 

tertentu yang bersifat kuantitatif. Sedangkan pengujian sendiri 

merupakan bagian dari pengukuran, yang nantinya dilanjutkan dengan 

proses penilaian. 

 

Penilaian ini kemudian dapat diartikan sebagai penerapan berbagai 

macam cara dan alat untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa. 

Sedangkan evaluasi merupakan kegiatan identifikasi untuk mengetahui 
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apakah program yang telah direncanakan telah tercapai atau belum 

(Haryati, 2007: 14-15). Kegiatan-kegiatan tersebut tidaklah berdiri 

sendiri-sendiri, namun saling berkaitan, adanya suatu hierarki dalam 

proses pengukuran, pengujian, penilaian dan evaluasi. Pengukuran 

dalam kegiatan belajar mengajar ditekankan pada pengukuran dengan 

jalan melakukan pengujian untuk menilai sesuatu yang akhirnya 

dijadikan bahan evaluasi.  

 

Secara luas, Mardapi (2012: 4), mengungkapkan bahwa evaluasi 

merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan 

kualitas, kinerja atau produktivitas suatu lembaga dalam melaksanakan 

programnya.  

Kemudian Arifin (2012: 9) memberikan definisi secara lebih spesifik 

mengenai evaluasi pembelajaran, yaitu suatu proses atau kegiatan yang 

sistematis, berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka pengendalian, 

penjaminan dan penetapan kualitas (nilai dan arti) pembelajaran 

terhadap berbagai komponen pembelajaran, berdasarkan pertimbangan 

dan kriteria tertentu, sebagai bentuk pertanggungjawaban guru dalam 

melaksanakan pembelajaran.  

 

Sedangkan pakar lainnya dalam bidang evaluasi pendidikan, yaitu 

Sukardi (2008: 1) lebih menekankan pada keterkaitan tujuan dari suatu 

kegiatan serta adanya proses memahami, memberi arti, mendapatkan 

dan mengkomunikasikan informasi untuk pengambilan suatu 

keputusan. 

 

Hal ini berimplikasi terhadap pentingnya suatu evaluasi hasil belajar 

yang harus dilakukan oleh guru sebagai salah satu faktor pendukung 

suatu evaluasi pembelajaran, karena evaluasi merupakan proses 
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penilaian secara sistematis suatu objek untuk mengetahui kualitas 

maupun informasi lain yang digunakan dalam pengambilan keputusan. 

 

b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Hasil Belajar 

Evaluasi dalam dunia pendidikan merupakan faktor penting yang 

digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan proses pendidikan oleh 

guru dan peserta didiknya. Menurut Arifin (2013: 14) tujuan evaluasi 

pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem 

pembelajaran, baik tentang tujuan, materi, metode, media, sumber 

belajar, lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri. Adapun 

tujuan penilaian hasil belajar menurut Arifin (2013:15) adalah. 

1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap 

materi yang telah diberikan kepada peserta didik. 

2) Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat dan sikap 

peserta didik terhadap program pembelajaran yang telah disusun. 

3) Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar 

peserta didik dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang telah ditetapkan. 

4) Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Keunggulan peserta didik 

dapat dijadikan dasar bagi guru untuk memberikan pembinaan dan 

pengembangan lebih lanjut, sedangkan kelemahannya dapat 

dijadikan acuan untuk memberikan bantuan atau bimbingan kepada 

peserta didik. 

5) Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik yang 

sesuai dengan jenis pendidikan tertentu. 

6) Untuk menentukan kenaikan kelas. 

7) Untuk menempatkan peserta didik sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya. 

 

Tujuan evaluasi dalam proses belajar mengajar adalah sebagai umpan 

balik untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar siswa dengan 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Fungsi evaluasi adalah 



20 

 

untuk memperbaiki kualitas diri antara siswa dengan guru dalam 

pembelajaran. 

 

Hasil evaluasi dapat berguna untuk memotivasi siswa dalam 

memperbaiki cara belajar. Fungsi evaluasi bagi guru yaitu sebagai 

dasar untuk memperbaiki sistem pengajaran dan bimbingan jika 

terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 

bahasan saat pembelajaran. 

 

Fungsi evaluasi pembelajaran menurut Arifin (2013: 19) ada dua yaitu 

untuk perbaikan dan pengembangan sistem pembelajaran, serta 

akreditasi. Dalam UU No. 20/2003 Bab 1 pasal 1 Ayat 22 dijelaskan 

bahwa “akreditasi adalah kegiatan penilaian kelayakan program dalam 

satuan pendidikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan”. 

Evaluasi juga bertujuan untuk melihat dan mengetahui proses yang 

terjadi dalam pembelajaran. Seperti yang dikatakan para ahli di atas 

bahwa evaluasi juga berguna untuk akreditasi dimana sebuah lembaga 

sekolah atau lembaga pendidikan sangat berpengaruh terhadap 

akreditasi, jika akreditasi sekolah tersebut baik maka pendidikan 

didalamnya terjamin baik, maka dari itu evaluasi sangatlah penting 

bagi sekolah. 
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Adapun menurut Arikunto (2011: 10), memaparkan tujuan dan fungsi 

evaluasi hasil belajar adalah sebagai berikut. 

1) Penilaian berfungsi selektif 

Dengan mengadakan penilaian, guru mempunyai cara untuk 

mengadakan seleksi atau penilaian terhadap siswanya. Seleksi ini 

dapat digunakan untuk memilih siswa yang naik kelas, siswa yang 

mendapat beasiswa dan siswa yang dinyatakan lulus. 

2) Penilaian berfungsi diagnostic 

Penilaian dapat berfungsi sebagai diagnostik kepada peserta didik 

mengenai kebaikan dan kelemahannya. Apabila telah diketahui 

sebab-sebab kelemahan ini, akan lebih mudah dicari cara untuk 

mengatasi kelemahan tersebut. 

3) Penilaian berfungsi sebagai penempatan 

Penilaian juga dapat digunakan untuk menentukan dengan pasti di 

kelompok mana siswa harus ditempatkan. Penempatan siswa ini 

dilakukan dengan mengelompokkan siswa-siswa yang mempunyai 

hasil penilaian yang memiliki kategori yang sama. 

4) Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan 

Fungsi sebagai pengukur keberhasilan ini dimaksudkan untuk 

mengetahui sejauh mana suatu program berhasil diterapkan. 

Pendidikan atau proses pembelajaran harus dievaluasi agar dapat 

diketahui apakah pendidikan atau proses pembelajaran tersebut 

berhasil mencapai tujuan ataukah justru sebaliknya sehingga dapat 

diidentifikasi penyebabnya untuk kemudian dibenahi atau 

diperbaiki. 

 

Tujuan evaluasi adalah kegiatan untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan dapat dicapai oleh siswa selama satu periode tertentu 

sehingga memudahkan guru untuk menggambil keputusan. Keputusan 

yang dimaksud adalah guru dapat mengidentifikasi kelemahan maupun 

keberhasilan siswanya dalam proses pembelajaran yang berkaitan 

dengan materi maupun metode pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru. 
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c. Prinsip-prinsip Evaluasi Hasil Belajar 

Menurut Arikunto (2013: 38), ada satu prinsip umum dan penting 

dalam kegiatan evaluasi, yaitu adanya triangulasi atau hubungan erat 

tiga komponen, diantaranya. 

1) Tujuan pembelajaran 

2) Kegiatan pembelajaran atau KBM 

3) Evaluasi 

 

Triangulasi oleh Arikunto (2013: 38) digambarkan dalam bagan 

sebagai berikut. 

 
Penjelasan dari bagan triangulasi di atas adalah. 

1) Hubungan antara tujuan dengan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

Kegiatan belajar-mengajar yang dirancang dalam bentuk rencana 

mengajar mengacu pada tujuan yang hendak dicapai, sehingga 

kegiatan pembelajaran atau KBM tentunya juga akan mengacu 

pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. KBM akan 

diselaraskan dengan tujuan pembelajaran sehingga berbagai 

kegiatan yang telah dilaksanakan dimaksudkan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

2) Hubungan antara tujuan dengan evaluasi 

Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur 

sejauh mana tujuan sudah tercapai, sehingga dalam menyusun alat 

dan teknik untuk evaluasi harus mengacu pada tujuan yang sudah 

dirumuskan. 

3) Hubungan antara KBM dengan Evaluasi 

Selain mengacu pada tujuan, evaluasi juga harus mengacu atau 

disesuaikan dengan KBM yang dilaksanakan. Misalnya, bila dalam 

kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan oleh guru lebih 

berorientasi pada keterampilan, maka evaluasinya juga harus 

mengukur aspek keterampilan siswa (Arikunto, 2013: 39).  
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Dapat dikatakan bahwa tujuan pembelajaran sangatlah berpengaruh 

pada KBM dan evaluasi dikarenakan ketiganya saling berkaitan 

satu sama lain dan dapat berpengaruh satu sama lain, untuk meraih 

tujuan pembelajaran yang baik tentunya harus memperhatikan 

KBM dan juga evaluasi yang ada di dalamnya karena kegiatan 

belajar mengajar yang dirancang dalam bentuk rencana mengajar 

mengacu pada tujuan yang hendak dicapai, sehingga kegiatan 

pembelajaran (KBM) tentunya juga akan mengacu pada tujuan 

pembelajaran, begitupun dengan tujuan dengan evaluasi serta 

KBM dengan evaluasi.  

 

Menurut Sudjana (2011: 31-33), evaluasi hasil belajar dikatakan 

dapat terlaksana dengan baik apabila dalam pelaksanaannya 

senantiasa berpegang pada tiga prinsip dasar, yaitu. 

1) Prinsip keseluruhan 

Prinsip keseluruhan atau prinsip komprehensif dimaksudkan 

bahwa evaluasi hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan 

baik apabila evaluasi tersebut dilaksanakan secara bulat, utuh 

atau menyeluruh. Dengan kata lain, evaluasi hasil belajar harus 

dapat mencakup berbagai aspek yang dapat menggambarkan 

perkembangan atau perubahan tingkah laku yang terjadi pada 

peserta didik sebagai makhluk hidup dan bukan benda mati. 

2) Prinsip kesinambungan 

Prinsip kesinambungan dimaksudkan disini bahwa evaluasi 

hasil belajar yang dilaksanakan secara teratur dan sambung 

menyambung dari waktu ke waktu. 

3) Prinsip objektivitas 

Prinsip objektivitas mengandung makna, bahwa evaluasi hasil 

belajar dapat dikatakan sebagai evaluasi yang baik apabila 

terlepas dari faktor-faktor yang nilainya subjektif. Evaluator 

harus berpikir dan bertindak secara wajar dan tidak boleh 

tercampuri oleh kepentingan-kepentingan subjektif. 

 

Jadi, dapat dikatakan bahwa prinsip evaluasi berkaitan erat dengan 

KBM, tujuan pembelajaran dan evaluasi serta mempertimbangkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang pada akhirnya akan 
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digunakan oleh guru sebagai alat pertanggungjawaban kepada 

pihak yang berkepentingan untuk mengetahui kemajuan hasil 

belajar siswa. 

 

Berdasarkan pemaparan para ahli mengenai prinsip evaluasi di 

atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip evaluasi dimaksudkan 

sebagai dasar agar evaluasi dapat direncanakan pada waktu yang 

telah ditetapkan dan dilaksanakan secara teratur dari waktu ke 

waktu, sehingga dapat memberi informasi yang senyatanya 

mengenai hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Keterlibatan 

peserta didik terhadap evaluasi juga sangat mempengaruhi, dimana 

evaluasi bukan sesuatu yang ingin dihindari oleh peserta didik, 

namun penyajian evaluasi yang diberikan oleh guru merupakan 

sesuatu kebutuhan bagi peserta didik. 

 

Hasil dari evaluasi tersebut dapat dijadikan sebagai informasi 

kemajuannya dalam proses belajar mengajar sehingga menjadi alat 

ukur bagi dirinya atau pihak lain untuk memotivasi dalam proses 

belajar mengajar. Prinsip evaluasi tidak hanya berkaitan dengan 

tujuan pembelajaran, KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), dan 

evaluasi saja tetapi juga bergantung pada keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran dan pada akhirnya akan dibuat laporan 

pertanggungjawaban dari guru kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan agar dapat diketahui hasilnya. 
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d. Ciri-ciri Evaluasi Hasil Belajar 

Dalam evaluasi hasil belajar juga terdapat ciri – ciri evaluasi hasil 

belajar agar dapat memenuhi hasil evaluasi belajar yang baik. Evaluasi 

dilaksanakan dalam rangka mengukur keberhasilan belajar peserta 

didik, oleh karena itu adapun ciri-ciri evaluasi belajar menurut Sudjana 

(2011: 33-38), ada lima ciri-ciri evaluasi hasil belajar yaitu. 

1) Evaluasi yang dilaksanakan dalam rangka mengukur keberhasilan 

belajar peserta didik itu, pengukurannya dilakukan secara tidak 

langsung. 

2) Pengukuran dalam rangka menilai keberhasilan belajar peserta 

didik pada umumnya menggunakan ukuran-ukuran yang bersifat 

kuantitatif, atau lebih sering menggunakan simbol-simbol angka. 

3) Kegiatan evaluasi hasil belajar pada umumnya digunakan unit–unit 

atau satuan-satuan yang tetap. 

4) Prestasi belajar yang dicapai oleh para peserta didik dari waktu ke 

waktu adalah bersifat relatif, yang berarti bahwa hasil-hasil 

evaluasi terhadap keberhasilan belajar peserta didik itu pada 

umumnya tidak selalu menunjukkan kesamaan atau keajegan. 

5) Kegiatan evaluasi hasil belajar, sulit dihindari terjadinya kekeliruan 

pengukuran (error). 

 

e. Teknik-teknik Evaluasi Hasil Belajar 

Dalam evaluasi belajar siswa terdapat banyak teknik yang 

dikemukakan para ahli, teknik teknik tersebut guna untuk menunjang 

keberhasilan evaluasi belajar siswa agar mencapai tujuan yang 

diinginkan. Terdapat banyak teknik evaluasi pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh guru dalam menilai peserta didiknya. Sudjana (2011: 

65) mengemukakan dua teknik dalam mengevaluasi pembelajaran 

peserta didik di sekolah yaitu sebagai berikut. 

1) Teknik tes 

Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang 

perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang 

pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian 
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tugas sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah 

laku atau prestasi testee. 

2) Teknik non-tes 

Dengan teknik non-tes penilaian atau evaluasi hasil belajar peserta 

didik dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik, melainkan 

dengan melakukan pengamatan secara sistematis (observation), 

melakukan wawancara (interview), menyebarkan angket 

(questionnare) dan memeriksa atau meneliti dokumen-dokumen 

(documentary analysis). 

 

Dalam pernyataan diatas, maka dapat dikatakan bahwa tes adalah suatu 

cara, prosedur atau alat yang sistematis dan objektif untuk 

mengevaluasi tingkah laku (kognitif, afektif dan psikomotor) siswa 

atau sekelompok siswa berdasarkan nilai standar yang telah ditetapkan. 

 

f. Langkah-langkah Evaluasi Hasil Belajar 

Sebelum evaluasi hasil belajar dilaksanakan, terlebih dahulu disusun 

langkah-langkah evaluasi hasil belajar agar dapat terlaksana dengan 

baik, menurut Sudjana (2011: 59-60) merinci kegiatan evaluasi hasil 

belajar ke dalam enam langkah pokok, yaitu. 

1) Menyusun rencana evaluasi hasil belajar 

Sebelum melakukan kegiatan evaluasi, terlebih dahulu disusun 

rencana evaluasi yang meliputi merumuskan tujuan 

dilaksanakannya evaluasi, menetapkan aspek-aspek yang akan 

dievaluasi, memilih dan menentukan teknik yang akan digunakan 

dalam pelaksanaan evaluasi, menyusun alat-alat pengukur yang 

akan digunakan, menentukan tolak ukur dalam menginterpretasi 

data hasil evaluasi, serta menentukan frekuensi dari kegiatan 

evaluasi. 

2) Menghimpun data evaluasi hasil belajar 

Setelah menyusun rencana evaluasi hasil belajar, langkah 

selanjutnya adalah menghimpun data. Wujud nyata dari kegiatan 

menghimpun data adalah melaksanakan pengukuran. 

3) Melakukan verifikasi data evaluasi hasil belajar 

Setelah melakukan penghimpunan data, langkah selanjutnya adalah 

melakukan verifikasi data. Verifikasi data dilakukan untuk 

mengetahui kebenaran data yang akan dievaluasi. 

 

 



27 

 

4) Mengolah dan menganalisis data evaluasi hasil belajar 

Setelah data diverifikasi, maka data siap untuk diolah dan 

dianalisis agar memperoleh hasil evaluasi yang baik. 

5) Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan 

Setelah data diolah dan dianalisis, maka data tersebut 

diinterpretasikan untuk kemudian ditarik suatu kesimpulan. 

6) Tindak lanjut hasil evaluasi 

Bertitik tolak dari data hasil evaluasi yang telah disusun, diatur, 

diolah, dianalisis dan disimpulkan sehingga dapat diketahui makna 

yang terkandung didalamnya, maka pada akhirnya evaluator akan 

dapat mengambil keputusan atau merumuskan kebijakan yang 

dipandang perlu sebagai tindak lanjut dari kegiatan evaluasi 

tersebut. 

 

Berdasarkan pemaparan para ahli mengenai langkah – langkah pokok 

diatas, dapat dikatakan bahwa langkah evaluasi hasil belajar terdiri dari 

proses perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut yang disusun secara 

teratur dan matang untuk memperoleh hasil yang sebenarnya dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

2. Tinjauan tentang Pengukuran Hasil Belajar 

a. Pengertian Tes 

Menurut Purwanto (2006: 33) mendiskripsikan tes hasil belajar sebagai 

tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah 

diberikan oleh guru kepada murid-muridnya atau oleh dosen kepada 

mahasiswa atau oleh dosen kepada mahasiswa, dalam jangka waktu 

tertentu, sedangkan Sudjana (2013: 35) juga menjelaskan bahwa tes 

merupakan alat yang digunakan untuk menilai dan mengukur hasil 

belajar siswa apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai sesuai dengan 

yang telah ditetapkan atau belum. Selain itu, menurut Mardapi (2008: 

67) tes merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya 
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kemampuan manusia secara tidak langsung, yaitu melalui respon 

seseorang terhadap stimulus atau pernyataan. 

Berdasarkan pemaparan para ahli mengenai pengertian tes di atas, 

dapat dikatakan bahwa tes hasil belajar merupakan suatu prosedur 

yang dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik apakah 

telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

 

b. Ciri-ciri Tes yang Baik 

Membuat soal yang baik adalah suatu hal yang harus dilakukan 

seorang guru. Menurut Arikunto (2013: 72) sebuah tes yang dapat 

dikatakan baik sebagai alat pengukur harus memenuhi persyaratan tes 

yaitu memiliki validitas, reliabilitas, objektivitas, praktikabilitas dan 

ekonomis. 

 

Menurut Slameto (1988: 19), tes yang berkualitas baik dapat 

membantu guru dalam meningkatkan pelaksanaan proses 

pembelajaran. Karakteristik tes yang bermutu baik adalah bahwa soal 

harus sahih (valid) dan handal (reliable). Sahih dalam arti setiap alat 

ukur hanya mengukur satu dimensi atau aspek saja. Handal maksudnya 

bahwa setiap alat ukur harus dapat memberikan hasil pengukuran yang 

tepat, cermat dan tetap. Untuk dapat menghasilkan suatu tes yang sahih 

dan handal, pembuat soal harus merumuskan kisi-kisinya dan menulis 

soal berdasarkan kaidah penulisan soalnya (kaidah penulisan soal 

bentuk objektif atau pilihan ganda dan uraian). 
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1) Validitas 

Validitas dapat diartikan sebagai ketepatan sebuah tes digunakan 

sebagai alat pengukur prestasi belajar peserta didik. 

Menurut Sudijono (2011: 93), tes hasil belajar dapat dinyatakan 

valid apabila tes hasil belajar tersebut (sebagai alat pengukur 

keberhasilan belajar peserta didik) dengan cara tepat, benar, sahih, 

telah dapat mengukur atau mengungkap hasil-hasil belajar yang 

telah tercapai oleh peserta didik, setelah mereka menempuh proses 

belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu. 

2) Reliabilitas 

Menurut Arifin (2013: 258) reliabilitas adalah tingkat atau derajat 

konsistensi dari suatu instrumen. Reliabilitas digunakan untuk 

menguji keajegan pertanyaan tes bila diberikan berulang kali pada 

objek yang sama. Sedangkan Sudjana (2011: 370-340) juga 

mengemukakan tes hasil belajar yang baik adalah tes yang butir-

butir soalnya telah dianalisis sebagai upaya untuk mengidentifikasi 

apakah butir soal telah dapat menjalankan fungsinya sebagai alat 

ukur hasil belajar yang memadai atau belum.  

 

c. Fungsi Tes Hasil Belajar  

Tes prestasi belajar bertujuan untuk mengukur prestasi atau hasil yang 

telah dicapai oleh siswa dalam belajar. Dikemukakan pula bahwa tes 

kadang-kadang dianggap sebagai motivator ekstrinsik atau motivator 

dari luar diri, bukan motivator intrinsik. Sedangkan fungsi tes hasil 

belajar menurut Sudjana (2012: 67) adalah. 
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1) Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik, dalam hal ini tes 

berfungsi untuk mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan 

yang telah dicapai oleh peserta didik setelah mereka menempuh 

proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu. 

2) Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, dalam hal 

ini dimaksudkan bahwa melalui tes akan dapat diketahui sudah 

seberapa jauh program pengajaran yang telah ditentukan, telah 

dapat dicapai. 

 

Berdasarkan pemaparan para ahli mengenai fungsi tes di atas, dapat 

dikatakan bahwa tes hasil belajar adalah sebagai alat ukur 

perkembangan atau kemajuan peserta didik setelah menempuh proses 

belajar mengajar dan juga sebagai alat ukur bagi guru untuk 

mengetahui seberapa jauh proses pembelajaran yang telah dicapai 

sehingga dengan hasil tes belajar tesebut dapat membantu 

meminimalisir kelemahan peserta didik dalam belajar dan memberikan 

kesempatan kepada pembimbing, guru, serta orang tua dalam 

memahami kesulitan peserta didik. 

 

d. Prinsip-prinsip Dasar Penyusunan Tes Hasil Belajar 

Prinsip-prinsip penyusunan tes hasil belajar perlu diperhatikan dalam 

menyusun tes untuk menilai hasil belajar peserta didik agar tes yang 

dibuat benar-benar dapat mengukur kemampuan siswa dan 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Menurut Sudjana (2011: 97- 99) 

terdapat prinsip-prinsip dasar dalam menyusun tes hasil belajar, yaitu. 

1) Tes hasil belajar harus dapat mengukur secara jelas hasil belajar 

(outcomes learning) yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan 

instruksional. 

2) Butir-butir soal tes hasil belajar harus merupakan sampel yang 

representatif dari populasi bahan pelajaran yang telah diajarkan. 

3) Bentuk soal yang dikeluarkan dalam tes hasil belajar harus dibuat 

bervariasi. 
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4) Tes hasil belajar harus didesain sesuai dengan kegunaannya untuk 

memperoleh hasil yang diinginkan. 

5) Tes hasil belajar harus memiliki reliabilitas yang dapat diandalkan. 

6) Tes hasil belajar di samping harus dapat dijadikan alat pengukur 

keberhasilan siswa, juga harus dapat dijadikan alat untuk mencari 

informasi yang berguna untuk memperbaiki cara belajar siswa dan 

cara belajar guru. 

 

e. Bentuk-bentuk Tes Hasil Belajar 

Menurut Sudjana (2011: 99-118) bentuk-bentuk tes hasil belajar 

apabila ditinjau dari segi bentuk soalnya adalah sebagai berikut. 

1) Tes hasil belajar bentuk uraian (Tes uraian) 

2) Tes hasil belajar bentuk objektif (Tes objektif) 

Sebagai salah satu jenis tes hasil belajar, tes objektif dapat 

dibedakan menjadi lima golongan, yaitu. 

a) Tes objektif bentuk benar-salah (True-false test). 

b) Tes objektif bentuk menjodohkan (Matching test). 

c) Tes objektif bentuk melengkapi (Completion test). 

d) Tes objektif bentuk isian (Fill in test). 

e) Tes objektif bentuk pilihan ganda (Multiple choice item test). 

 

Dari bentuk bentuk yang dikemukakan Sudjana dapat dikatakan bahwa 

tes dapat ditinjau dari dua tes yaitu bentuk uraian dan objektif, ini 

adalah salah satu cara untuk melakukan evaluasi hasil belajar menurut 

bentuknya. 

 

Menurut Widoyoko (2014: 57) bentuk-bentuk tes dapat dikategorikan 

menjadi dua, yaitu. 

1) Tes objektif 

Tes objektif memberikan pengertian bahwa siapa saja yang 

memeriksa lembar jawaban tes akan menghasilkan skor yang sama. 

2) Tes subjektif 

Tes subjektif adalah tes yang penskorannya dipengaruhi oleh 

pemberi skor (korektor). 
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f. Penggolongan Tes Hasil Belajar 

Untuk mengetahui perkembangan belajar peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran, serta untuk mengukur keberhasilan 

atau ketercapaian tujuan pembelajaran oleh guru maka digunakan tes 

hasil belajar. Adapun penggolongan tes hasil belajar adalah sebagai 

berikut. 

1) Penggolongan tes berdasarkan fungsinya sebagai alat pengukur 

perkembangan atau kemajuan belajar peserta didik, yaitu. 

a) Tes Seleksi 

Menurut Sudjana (2011: 68) tes seleksi sering dikenal dengan 

istilah ujian saringan atau ujian masuk. Tes ini dilaksanakan 

dalam rangka penerimaan calon siswa baru, dimana hasil tes 

digunakan untuk memilih calon peserta didik yang tergolong 

paling baik dari sekian banyak calon yang mengikuti tes. 

b) Tes Awal 

Menurut Sudjana (2011: 69) tes awal sering dikenal dengan 

istilah pre-test. Tes jenis ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh manakah materi atau bahan pelajaran yang 

akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh peserta didik. Jadi, tes 

awal adalah tes yang dilaksanakan sebelum bahan pelajaran 

diberikan kepada peserta didik. Karena itu maka butir-butir 

soalnya dibuat mudah. 
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c) Tes Akhir 

Menurut Sudjana (2011: 70) tes akhir sering dikenal dengan 

istilah post-test. Tes akhir dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah semua materi pelajaran yang tergolong 

penting sudah dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh para 

peserta didik. 

d) Tes Diagnostik 

Menurut Sudjana (2011: 70) tes diagnostik adalah tes yang 

dilaksanakan untuk menentukan secara tepat, jenis kesukaran 

yang dihadapi oleh para peserta didik dalam suatu mata 

pelajaran tertentu. Sedangkan menurut Arikunto (2013: 48) tes 

diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui 

kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-

kelemahan tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan yang 

tepat. Jadi, tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk 

mengetahui kelemahan dan jenis kesukaran yang dihadapi oleh 

peserta didik dalam suatu mata pelajaran tertentu sehingga 

dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat. 

e) Tes Sumatif 

Menurut Sudjana (2011: 71) tes sumatif adalah tes hasil belajar 

yang dilaksanakan setelah sekumpulan satuan program 

pengajaran selesai diberikan. Menurut Purwanto (2013: 26) 

penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk 

memperoleh data atau informasi sampai di mana penguasaan 
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atau pencapaian belajar siswa terhadap bahan pelajaran yang 

telah dipelajarinya selama jangka waktu tertentu. 

Tujuan utama tes sumatif adalah menentukan nilai yang 

diperoleh peserta didik setelah menempuh proses pembelajaran 

dalam jangka waktu tertentu, sehingga nilai tersebut dapat 

menentukan kedudukan siswa di dalam kelompoknya, 

mengetahui kemampuan siswa selama proses belajar mengajar, 

serta sebagai laporan kepada orang tua siswa dan pihak-pihak 

yang berkepentingan. 

f) Tes Formatif 

Menurut Sudjana (2011: 171) tes formatif adalah tes hasil 

belajar yang bertujuan untuk mengetahui, sudah sejauh mana 

peserta didik telah terbentuk (sesuai dengan tujuan pengajaran 

yang telah ditentukan) setelah mereka mengikuti proses 

pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. 

 

Sedangkan menurut Purwanto (2013: 26) penilaian formatif 

adalah kegiatan penilaian yang dilakukan untuk mencari umpan 

balik (feedback), yang selanjutnya hasil penilaian tersebut 

dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar-mengajar 

yang sedang atau telah dilaksanakan.  

 

Tes formatif biasa dilaksanakan di tengah-tengah perjalanan 

program pengajaran, yaitu dilaksanakan pada setiap kali satuan 

pelajaran atau subpokok bahasan berakhir atau dapat 

diselesaikan. Di sekolah-sekolah tes formatif biasa dikenal 

dengan istilah ulangan harian. Tes formatif adalah tes yang 
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dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana peserta didik 

menguasai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan setelah 

mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu, 

dan digunakan untuk memperbaiki proses belajar-mengajar 

yang sedang atau telah dilaksanakan. 

 

2) Penggolongan tes berdasarkan aspek psikis yang ingin diungkap, 

menurut Sudjana (2011: 73) ditinjau dari segi aspek kejiwaan yang 

ingin diungkap, tes dibedakan menjadi lima golongan yaitu. 

a) Tes Intelegensi (intellegency test), yakni tes yang dilaksanakan 

dengan tujuan untuk mengungkap atau mengetahui tingkat 

kecerdasan seseorang. 

b) Tes Kemampuan (ability test), yaitu tes yang dilaksanakan 

dengan tujuan untuk mengungkap kemampuan dasar atau bakat 

khusus yang dimiliki oleh testee. 

c) Tes Sikap (attitude test), yakni salah satu jenis tes yang 

dipergunakan untuk mengungkap predisposisi atau 

kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu respon 

tertentu terhadap dunia sekitarnya, baik berupa individu-

individu maupun objek-objek tertentu. 

d) Tes Kepribadian (personality test), yakni tes yang dilaksanakan 

dengan tujuan mengungkap ciri-ciri khas dari seseorang yang 

banyak sedikitnya bersifat lahiriah, seperti gaya bicara, cara 

berpakaian, nada suara, hobi atau kesenangan, dan lain-lain. 

e) Tes Hasil Belajar, yang juga sering dikenal dengan istilah tes 

pencapaian (achievement test), yakni tes yang biasa digunakan 

untuk mengungkap tingkat pencapaian atau prestasi belajar. 

 

3) Ditinjau dari sistem penskorannya dibedakan menjadi dua yaitu. 

a) Tes Subjektif 

Menurut Arikunto (2013: 177), tes subjektif atau tes bentuk 

esai adalah sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan 

jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata. Tes 

uraian (essay test), yang sering dikenal dengan tes subjektif 

(subjective test), adalah salah satu jenis tes hasil belajar.  

Adapun karakteristik tes subjektif menurut Sudjana (2011: 99-

100) adalah sebagai berikut. 
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(1) Tes tersebut berbentuk pertanyaan atau perintah yang 

menghendaki jawaban berupa uraian atau paparan kalimat 

yang pada umumnya cukup panjang. 

(2) Bentuk-bentuk pertanyaan atau perintah itu menuntut 

kepada testee untuk memberikan penjelasan, komentar, 

penafsiran, membandingkan, membedakan dan sebagainya. 

(3) Jumlah butir soalnya umumnya terbatas, yaitu 

berkisarantara lima sampai sepuluh butir. 

(4) Pada umumnya butir-butir soal uraian tes itu diawali 

dengan kata-kata: “Jelaskan.....”, “Terangkan.....”, 

“Uraikan.....”, “Mengapa.....”, “Bagaimana.....”, atau kata – 

kata lain yang serupa dengan itu. 

 

Tes subjektif adalah tes yang menghendaki jawaban berupa 

uraian dari peserta didik. Peserta didik dapat menyajikan 

jawabannya sesuai dengan kemampuannya. Penilaian pada 

peserta didik dipengaruhi oleh pemberi skor. 

 

b) Tes Objektif 

Menurut Sudjana (2011: 106) tes objektif (objective test) 

adalah salah satu jenis tes hasil belajar yang terdiri dari butir-

butir soal (items) yang dapat dijawab oleh testee dengan jalan 

memilih salah satu (atau lebih) diantara beberapa kemungkinan 

jawaban yang telah dipasangkan pada masing-masing item, 

atau dengan jalan menuliskan jawabannya berupa kata-kata 

atau simbol-simbol tertentu pada tempat atau ruang yang telah 

disediakan untuk masing-masing butir item yang bersangkutan.  

 

Kelebihan tes objektif menurut Arikunto (2013: 180) adalah. 

(1) Mengandung lebih banyak segi-segi yang positif, misalnya 

lebih representatif mewakili isi dan luas bahan, lebih 

objektif, dapat dihindari campur tangannya unsur-unsur 

subjektif baik dari segi siswa maupun segi guru yang 

memeriksa hasil tes tersebut. 

(2) Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karena dapat 

menggunakan kunci tes bahkan alat-alat hasil kemajuan 

teknologi. 

(3) Pemeriksaanya dapat diserahkan kepada orang lain atau 

diwakilkan. 

(4) Dalam pemeriksaan, tidak ada unsur subjektif yang 

mempengaruhi. 
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Kekurangan tes objektif menurut Arikunto (2013: 180) adalah. 

(1) Persiapan untuk menyusunnya jauh lebih sulit daripada soal 

tes esai karena soalnya banyak dan harus teliti untuk 

menghindari kelemahan yang lainnya. 

(2) Soalnya cenderung untuk mengungkapkan ingatan dan daya 

pengenalan kembali saja, dan sukar untuk menentukan 

proses mental yang tinggi. 

(3) Banyak kesempatan untuk main untung-untungan. 

(4) Kerja sama antar siswa waktu mengerjakan soal tes lebih 

terbuka. 

 

4) Penggolongan lain-lain 

Menurut Sudjana (2011: 74) berikut adalah penggolongan tes lain-

lain. 

a) Dilihat dari segi banyaknya orang yang mengikuti tes 

1) Tes Individual (individual test), yakni tes dimana tester 

atau penguji hanya berhadapan dengan satu orang testee 

saja. 

2) Tes Kelompok (group test), yakni tes dimana tester 

berhadapan dengan lebih dari satu orang testee. 

b) Dilihat dari cara mengajukan pertanyaan dan cara memberikan 

jawaban 

1) Tes Tertulis (pencil and paper test), yakni jenis tes dimana 

tester dalam mengajukan butir-butir pertanyaan atau soal 

dilakukan secara tertulis dan testee memberikan 

jawabannya secara tertulis pula. 

2) Tes Lisan (nonpencil and paper test), yakni tes 

dimanatester didalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

atausoal dilakukan secara lisan dan testee memberikan 

jawabannya secara lisan pula. 

c)  Dilihat dari segi bentuk responnya 

1) Verbal Test, yakni suatu tes yang menghendaki 

respon(jawaban) yang tertuang dalam bentuk ungkapan 

kata-kata kalimat, baik secara lisan maupun secara tertulis. 

2) Nonverbal Test, yakni tes yang menghendaki respon 

(jawaban) dari testee bukan berupa ungkapan kata-kata atau 

kalimat, melainkan berupa tindakan atau tingkah laku. Jadi 

respon yang dikehendaki muncul dari testee adalah berupa 

perbuatan atau gerakan-gerakan tertentu. 

d) Dilihat dari segi waktu yang disediakan bagi testee 

menyelesaikan tes 

1) Power Test¸ yakni tes dimana waktu yang disediakan untuk 

testee dalam menyelesaikan suatu tes tersebut tidak 

dibatasi. 

2) Speed Test, yaitu tes dimana waktu yang disediakan untuk 

testee dalam menyelesaikan tes tersebut dibatasi. 
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3. Analisis Butir Soal (Item Analysis) 

a. Pengertian Analisis Butir Soal 

Menurut Sudjana (2011: 135) analisis butir soal atau analisis item 

adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh perangkat 

pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai. Analisis butir soal 

adalah suatu prosedur yang sistematis, yang akan memberikan 

informasi-informasi yang sangat khusus terhadap butir tes yang kita 

susun (Arikunto, 2013: 220). 

 

Pendapat lain diungkapkan oleh Daryanto (2012: 179) analisis butir 

soal adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengidentifikasi soal–soal 

baik, kurang baik dan soal jelek dan memperoleh petunjuk untuk 

melakukan perbaikan. 

 

Analisis butir soal adalah pengidentifikasian terhadap pertanyaan-

pertanyaan dari suatu tes agar dapat diketahui soal tes yang berkualitas 

baik, kurang baik dan tidak baik. Analisis butir soal dilakukan untuk 

mendapatkan informasi penting yang berguna untuk evaluasi hasil 

pembelajaran siswa. Berdasarkan analisis butir soal, guru akan 

melakukan perbaikan terhadap butir-butir soal yang digunakan dalam 

tes, sehingga pada masa yang akan datang tes hasil belajar yang 

disusun oleh guru dapat berfungsi sebagai alat evaluasi hasil belajar 

yang berkualitas baik. 

 

Kegiatan menganalisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang harus 

dilakukan untuk meningkatkan mutu soal yang telah ditulis. Tujuan 
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penelaahan adalah untuk mengkaji dan menelaah setiap butir soal agar 

diperoleh soal yang dapat memberikan informasi setepat-tepatnya 

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, diantaranya dapat 

menentukan siswa mana yang sudah atau belum menguasai materi 

yang diajarkan dan akan membantu guru mengetahui hal-hal yang 

berkaitan dengan pengembangan, penyusunan dan pengunaan tes yang 

telah baik dan perlu dipertahankan. Berdasarkan pendapat beberapa 

ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis butir soal 

merupakan suatu proses yang sistematis dalam melakukan identifikasi 

terhadap setiap butir soal untuk mengetahui kualitas dari setiap butir 

soal tersebut. Informasi yang didapatkan dari proses pengidentifikasian 

soal tersebut selanjutnya akan digunakan untuk perbaikan, 

pembenahan dan penyempurnaan butir – butir soal. 

 

b. Validitas 

Validitas merupakan derajat kesahihan dari suatu tes. Menurut menurut 

Arifin (2012: 247) terdapat dua unsur penting dalam validitas yaitu 

validitas menunjuk suatu derajat dan validitas selalu dihubungkan 

dengan suatu putusan atau tujuan yang spesifik. Jadi suatu tes 

dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Suatu alat ukur dinyatakan sahih (valid), jika alat 

ukur tersebut benar-benar mampu memberikan informasi empiric 

sesuai dengan apa yang diukur (Subali, 2012: 107), sedangkan 

Purwanto (2013: 137-138) mengemukakan bahwa validitas merupakan 

syarat yang terpenting dalam suatu evaluasi. Suatu teknik evaluasi 
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dikatakan mempunyai validitas yang tinggi (disebut valid) jika teknik 

evaluasi atau tes itu dapat mengukur apa yang sebenarnya akan diukur. 

 

Menurut Supranata (2006: 50), validitas adalah suatu konsep yang 

berkaitan dengan sejauh mana tes telah mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Validitas tes perlu ditentukan untuk mengetahui kualitas tes 

dalam kaitannya dengan mengukur hal yang seharusnya diukur. 

Purwanto (2013: 137) mengungkapkan bahwa validitas (kesahihan) 

adalah kualitas yang menunjukkan hubungan antara suatu pengukuran 

(diagnosis) dengan arti atau tujuan kriteria belajar atau tingkah laku.  

 

Menurut Azwar (2010: 173-174) validitas berasal dari kata validity 

yang mempunyai arti sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu 

instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes 

dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila tes tersebut 

menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat 

dan akurat sesuai dengan maksud dilaksanakannya tes tersebut. 

 

Sudjana (2011: 163) membagi validitas menjadi dua macam, yaitu. 

1) Validitas tes 

Validitas tes digunakan untuk mengukur soal secara keseluruhan. 

Berikut ini macam-macam validitas tes. 

a) Validitas rasional (logis) 

Validitas rasional adalah validitas yang diperoleh atas dasar 

pemikiran, validitas yang diperoleh dengan berpikir secara 

logis (Sudjana, 2011: 164). Tes dapat dikatakan memiliki 

validitas rasional apabila tes hasil belajar memang secara 

rasional telah dapat mengukur yang seharusnya diukur secara 

tepat. Untuk dapat menentukan apakah tes hasil belajar sudah 
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memiliki validitas rasional ataukah belum, dapat dilakukan 

penelusuran dari dua segi yaitu dari segi isinya dan dari segi 

susunan atau konstruksinya. 

(1) Validitas isi 

Validitas isi dari suatu tes hasil belajar adalah validitas 

yang diperoleh setelah dilakukan penganalisisan, 

penelusuran, atau pengujian terhadap isi yang terkandung 

dalam tes hasil belajar tersebut. Validitas isi adalah 

validitas yang diteliti dari segi isi tes itu sendiri sebagai alat 

pengukur hasil belajar yaitu sejauh mana tes hasil belajar 

sebagai alat pengukur hasil belajar peserta didik, isinya 

telah dapat mewakili secara representatif terhadap 

keseluruhan materi atau bahan pengajaran yang seharusnya 

diteskan (Sudjana, 2011: 164). 

(2) Validitas konstruksi 

Menurut Sudjana (2011: 166), suatu tes hasil belajar dapat 

dinyatakan sebagai tes yang telah memiliki validitas 

konstruksi apabila tes hasil belajar tersebut ditinjau dari 

segi susunan, kerangka atau rekaannya secara tepat 

mencerminkan suatu konstruksi dalam teori psikologi. 

Menurut Arikunto (2013: 83), menyatakan bahwa sebuah 

tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila butir-

butir soal yang membangun tes tersebut mengatur setiap 

aspek berpikir seperti yang disebutkan dalam tujuan 
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instruksional khusus. Analisis validitas konstruksi 

dilakukan dengan cara melakukan pencocokan antara 

aspek-aspek berpikir yang terkandung dalam tes hasil 

belajar tersebut, dengan aspek-aspek berpikir yang 

dikehendaki untuk diungkapkan menjadi tujuan 

instruksional. 

 

b) Validitas empirik 

Validitas empirik adalah ketepatan mengukur yang didasarkan 

pada hasil analisis yang bersifat empirik (Sudjana, 2011: 167). 

Berikut ini macam-macam validitas empirik. 

(1) Validitas ramalan 

Validitas ramalan adalah suatu kondisi yang menunjukkan 

seberapa jauh sebuah tes secara tepat menunjukkan 

kemampuannya untuk meramalkan apa yang akan terjadi 

pada masa mendatang (Sudjana, 2011: 168). 

(2) Validitas bandingan  

Suatu tes dikatakan memiliki validitas bandingan apabila 

tes tersebut dalam kurun waktu yang sama dengan secara 

tepat telah mampu menunjukkan adanya hubungan yang 

searah, antara tes pertama dengan tes berikutnya (Sudjana, 

2011: 176-177). 

2) Validitas item 

Menurut Sudjana (2011: 182) validitas item adalah ketepatan 

mengukur yang dimiliki oleh sebutir item (yang merupakan bagian 
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yang tak terpisah dari tes sebagai suatu totalitas), dalam mengukur 

apa yang seharusnya diukur lewat butir item tersebut. 

 

c. Reliabilitas 

Menurut Arifin (2013: 258) reliabilitas adalah tingkat atau derajat 

konsistensi dari sebuah instrumen. Reliabilitas tes berkenaan dengan 

pertanyaan apakah suatu tes yang diteliti sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan. Sukardi (2011: 29) menjelaskan bahwa reliabilitas 

adalah tingkat konsistensi atau keajegan. Suatu instrumen evaluasi 

dikatakan mempunyai reliabilitas tinggi apaila tes yang dibuat 

mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur suatu hal yang 

hendak diukur. Adapun menurut Purwanto (2013: 139) keandalan 

(reliable) adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat evaluasi. Suatu tes 

atau alat evaluasi dikatakan andal jika ia dapat dipercaya, konsisten, 

atau stabil dan produktif. Jadi, reliabilitas adalah tingkat konsistensi 

atau keajegan yang berhubungan dengan ketetapan hasil tes. 

 

Menurut Arikunto (2013: 105-107) ada tiga macam metode 

menghitung reliabilitas, yaitu. 

a) Metode bentuk paralel (equivalent) 

Pada metode bentuk paralel, reliabilitas yang dihitung adalah 

reliabilitas dari dua buah tes yang paralel yaitu dua buah tes 

tersebut mempunyai tujuan, tingkat kesukaran dan susunan yang 

sama tetapi memiliki butir-butir soal yang berbeda. Kedua tes 

paralel tersebut diteskan pada kelompok siswa yang sama 
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kemudian hasilnya dikorelasikan. Jika mendapatkan nilai koefisien 

yang tinggi maka tes paralel tersebut sudah reliabel. 

b) Metode tes ulang (test-retest method) 

Metode tes ulang merupakan suatu bentuk metode tes, dicobakan 

atau diujikan sebanyak dua kali pada kelompok siswa yang sama 

namun pada waktu yang berbeda. Hasil dari kedua kali tes tersebut 

kemudian dihitung korelasinya untuk mendapatkan nilai 

reliabilitasnya. 

c) Metode belah dua (split-half method) 

Metode tes belah dua merupakan metode satu bentuk tes diujikan 

dalam satu kelompok siswa pada waktu tertentu, kemudian 

kelompok tersebut dibagi ke dalam dua kelompok. Interpretasi 

terhadap koefisien reliabilitas tes (r11) pada umumnya digunakan 

patokan sebagai berikut. 

(1) Apabila r11 sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti 

tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan 

telah memiliki reliabilitas yang tinggi (reliable). 

(2) Apabila r11 lebih kecil daripada 0,70 berarti tes hasil belajar 

yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki 

reliabilitas yang tinggi (un-reliable). ( Sudijono, 2011: 209) 

 

d. Daya Pembeda 

Menurut Arikunto (2013: 226), daya pembeda soal adalah kemampuan 

suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai 

(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan 
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rendah). Menurut Arifin (2013: 273) perhitungan daya pembeda adalah 

pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan peserta 

didik yang sudah menguasai kompetensi dengan peserta didik yang 

belum atau kurang menguasai kompetensi berdasarkan kriteria 

tertentu. Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu butir soal, 

semakin mampu butir soal tersebut membedakan antara peserta didik 

yang menguasai kompetensi dengan peserta didik yang kurang 

menguasai kompetensi. Daya pembeda akan mengkaji soal-soal tes 

dari segi kemampuan tes tersebut dalam membedakan siswa yang 

masuk dalam kategori prestasi yang rendah maupun yang tinggi. Soal 

yang memiliki daya pembeda akan mampu menunjukkan hasil yang 

tinggi apabila diberikan kepada siswa yang memiliki prestasi tinggi 

dan hasil yang rendah apabila diberikan kepada siswa yang memiliki 

prestasi rendah.  

 

Menurut Arikunto (2009: 212) dalam menghitung daya pembeda perlu 

dibedakan antara kelompok kecil (kurang atau sama dengan 100) dan 

kelompok besar (lebih dari 100). 

a. Untuk kelompok kecil 

Seluruh kelompok testee, dibagi dua sama besar, 50% kelompok 

atas (JA) dan kelompok bawah (JB). Seluruh pengikut tes, 

dideretkan mulai dari skor teratas sampai terbawah lalu dibagi dua. 

b. Untuk kelompok besar 

Mengingat biaya dan waktu untuk menganalisis, maka untuk 

kelompok besar biasanya hanya diambil 2 kutubnya saja, yaitu 

27% skor teratas sebagai kelompok teratas (JA) dan 27% skor 

terbawah sebagai kelompok bawah (JB).  
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e. Tingkat Kesukaran 

Menurut Arikunto (2013: 222), tingkat kesukaran soal adalah bilangan 

yang menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal. Soal yang baik 

adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang 

terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha 

untuk memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 

menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat 

untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Menganalisis tingkat 

kesukaran soal artinya menggolongkan soal-soal yang termasuk 

kategori mudah, sedang dan sukar.  

 

Menurut Arifin (2013: 266) tingkat kesukaran soal adalah pengukuran 

seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memiliki 

tingkat kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan 

bahwa soal tersebut baik. 

 

f. Efektivitas Pengecoh/Distractor  

Efektivitas penggunaan pengecoh dapat diketahui dengan melihat pola 

sebaran jawaban soal dari para siswa. Pola sebaran jawaban diperoleh 

dengan menghitung banyaknya testee yang memilih pilihan jawaban 

atau yang tidak memilih apapun. Menurut Arikunto (2013: 233) yang 

dimaksud penyebaran jawaban soal adalah distribusi testee dalam hal 

menentukan pilihan jawaban pada soal dalam bentuk pilihan ganda. 

Dari pola sebaran jawaban soal dapat diketahui apakah pengecoh dapat 

berfungsi dengan baik atau tidak.  

Menurut Sudjana (2011: 411-417) pengecoh dapat berfungsi dengan 

baik apabila sekurang-kurangnya dipilih oleh 5% dari seluruh siswa 

peserta tes. Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara 

merata oleh peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya, butir soal 

yang kurang baik, pengecohnya akan dipilih secara tidak merata. 

Efektivitas pengecoh adalah seberapa baik pilihan jawaban yang salah 

dapat mengecoh peserta tes yang benar-benar tidak mengetahui 

jawaban dari soal tes tersebut. Pengecoh yang tidak dipilih sama sekali 

oleh testee berarti bahwa pengecoh itu jelek, terlalu menyolok, 
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menyesatkan. Sebaliknya sebuah pengecoh (distractor) dapat 

dikatakan berfungsi dengan baik apabila pengecoh (distractor) tersebut 

mempunyai daya tarik yang besar bagi pengikut-pengikut tes yang 

kurang memahami konsep atau kurang menguasai bahan. Apabila 

pengecoh atau distractor telah menjalankan fungsinya dengan baik 

maka dapat digunakan kembali pada tes yang akan datang. 

 

4. Mata Pelajaran Ekonomi SMA 

a. Pengertian Ekonomi 

Kata ekonomi berasal dari sebuah kata dalam bahasa Yunani yang 

menunjuk kepada “pihak yang mengelola rumah tangga”. Ilmu 

ekonomi pada dasarnya adalah studi tentang bagaimana masyarakat 

mengelola sumber-sumber daya yang selalu terbatas atau langka. Di 

sebagian besar masyarakat, sumber-sumber daya bukan dialokasi oleh 

sebuah pelaku perencana tunggal, melainkan oleh jutaan unit atau 

pelaku ekonomi yang terdiri dari sekian banyak rumah tangga dan 

perusahaan (Mankiw, 1998: 3). 

 

Ekonomi berasal dari bahasa Yunani, “Oikos” yaitu “Rumah tangga” 

dan “Nomos” yang berarti “aturan”. Jadi ekonomi berarti aturan rumah 

tangga. Rumah tangga yang dimaksud adalah rumah tangga dalam arti 

luas, yaitu setiap bentuk kerjasama manusia untuk mencapai 

kemakmuran atas dasar prinsip ekonomi. Misalnya: rumah tangga 

konsumen, rumah tangga produsen, dan rumah tangga pemerintah. 

Ketiga rumah tangga ini disebut pelaku ekonomi. Ekonomi merupakan 

salah satu ilmu sosial yang mempelajari aktivitas manusia yang 

berhubungan dengan produksi, distribusi, pertukaran dan konsumsi 

barang dan jasa. Karena ekonomi adalah setiap bentuk kerjasama 
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untuk mencapai kemakmuran, maka ilmu ekonomi berarti ilmu yang 

mempelajari tingkah laku manusia dalam memenuhi kebutuhannya 

untuk mencapai kemakmuran. Kemakmuran dimaksudkan sebagai 

kemampuan manusia untuk memenuhi kebutuhannya dengan sebaik-

baiknya melalui alat pemuas kebutuhan yang ada. Dengan kata lain 

seorang yang makmur adalah seorang yang relatif seluruh 

kebutuhannya telah terpenuhi (kebutuhan = alat pemuas kebutuhan). 

Sementara yang dimaksud dengan ahli ekonomi atau ekonom adalah 

orang menggunakan konsep ekonomi dan data dalam bekerja. 

 

Ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari upaya-upaya untuk 

memenuhi kebutuhan guna mencapai kemakmuran. Ilmu ekonomi 

timbul karena masalah pemilihan (problem of choice), dimana 

kebutuhan manusia tidak terbatas, sedangkan terjadi kelangkaan 

sumber daya. 

 

Anthony dalam Suherman (2001: 7-8) telah mengumpulkan sekurang-

kurangnya lima buah definisi dari berbagai ahli lain. 

Kelima definisi itu masing-masing adalah. 

1. Ilmu Ekonomi atau ilmu politik adalah suatu studi tentang 

kegiatan-kegiatan yang dengan atau tanpa menggunakan uang, 

mencakup atau melibatkan transaksi-transaksi pertukaran antar 

manusia. 

2. Ilmu Ekonomi adalah suatu studi mengenai bagaimana orang 

menjatuhkan pilihan yang tepat untuk memanfaatkan sumber-

sumber produk yang langka dan terbatas jumlahnya, untuk 

menghasilkan berbagai barang serta mendistribusikan. 

3. Ilmu Ekonomi adalah studi tentang manusia dalam kegiatan hidup 

mereka sehari-hari, mendapat dan menikmati kehidupan. 
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4. Ilmu Ekonomi adalah studi tentang bagaimana mereka bertingkah 

seperti untuk mengorganisir kegiatan-kegiatan produksi dan 

konsumsinya 

5. Ilmu Ekonomi adalah suatu studi tentang cara memperbaiki 

masyarakat. 

 

Ilmu Ekonomi dalam SMA, membahas tentang pengenalan ekonomi 

serta ruang lingkup dalam ekonomi itu sendiri. Peserta didik dituntut 

untuk memahami teori dasar tentang ekonomi. Sehingga pemahaman 

ini akan bermanfaat bagi para siswa dalam masyarakat maupun dalam 

jenjang yang lebih tinggi tentang ekonomi. Seiring dengan 

perkembangan jaman dan ilmu pengetahuan muncullah ilmu yang 

disebut ilmu ekonomi. Menurut Paul A. Samuelson (Sukwiaty, dkk, 

2009: 120) mengemukakan bahwa Ilmu ekonomi sebagai suatu studi 

tentang perilaku orang dan masyarakat dalam memilih cara 

menggunakan sumber daya yang langka dan memiliki beberapa 

alternatif penggunaan, dalam rangka memproduksi berbagai 

komoditas, untuk kemudian menyalurkannya, baik saat ini maupun di 

masa depan kepada berbagai individu dan kelompok yang ada dalam 

suatu masyarakat. 

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa mata pelajaran 

ekonomi adalah bagian dari mata pelajaran di sekolah yang 

mempelajari perilaku individu dan masyarakat dalam usaha memenuhi 

kebutuhan hidupnya yang tak terbatas dengan alat pemuas 

kebutuhan yang terbatas jumlahnya. Hasil belajar ekonomi adalah 

suatu yang dicapai siswa sebagai bukti telah mengikuti proses belajar 
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dalam pelajaran ekonomi yang dilaksanakan disekolah. Hasil yang 

dicapai siswa akan nampak dalam bentuk nilai nyata yang diperoleh 

melalui suatu penilaian yang telah distandarisasikan dalam bentuk 

huruf maupun angka. 

  

b. Tujuan Pembelajaran Ekonomi 

Dalam proses pembelajaran terlebih dahulu harus menentukan 

tujuan yang ingin dicapai dan merumuskan kemampuan apa yang 

harus dimiliki oleh siswa setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Pengertian tujuan pembelajaran yang dikemukakan oleh 

Sudjana (2005: 22) menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran adalah 

rumusan pernyataan mengenai kemampuan atau tingkah laku yang 

diharapkan dimiliki atau dikuasai siswa setelah siswa menerima proses 

pengajaran. Sedangkan menurut Sanjaya (2006: 68), tujuan 

pembelajaran adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh anak 

didik setelah mereka mempelajari bahasan tertentu dalam satu kali 

pertemuan. 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa tujuan 

pembelajaran adalah kemampuan (kompetensi) atau keterampilan yang 

diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah mereka mempelajari 

bahasan tertentu dalam setiap kali pembelajaran berakhir. Karena 

hanya guru yang mengetahui karakteristik siswa dan karakteristik 

materi pelajaran yang diajarkan, maka yang bertugas merumuskan 

tujuan pembelajaran adalah guru. 

 

Komponen-komponen yang harus diperhatikan dalam rumusan 

indikator tujuan belajar adalah siapa yang diharapkan mencapai 

tujuan atau hasil belajar itu, tingkah laku apa yang diharapkan dapat 

dicapai, dalam kondisi yang bagaimana kondisi belajar dapat 

ditampilkan. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan 

pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan 

instruksional (pembelajaran), menggunakan klasifikasi hasil 

belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya 

menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif (kemampuan intelektual), 
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ranah afektif (sikap) dan psikomotorik atau keterampilan (Sudjana, 

2005: 22). 

 

Sebuah proses pembelajaran yang baik hendaknya tidak hanya 

mengacu pada tujuan/hasil belajar sampai pada domain kognitif saja, 

sebaiknya harus menunjukan keseimbangan antara tiga aspek yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Karena hakikatnya, tujuan 

pembelajaran adalah sebagai arah dari proses belajar mengajar yang 

diharapkan mampu mewujudkan rumusan tingkah laku yang dapat 

dikuasai siswa setelah siswa menempuh pengalaman belajarnya. 

 

Menurut Permen 22 Tahun 2006-Standar Isi/Standar Kompetensi 

Dasar SM adanya mata pelajaran ekonomi bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut. 

1) Memenuhi sejumlah konsep ekonomi yang berkaitan peristiwa dan 

masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari. Terutama yang 

terjadi di lingkungan individu, rumah tangga, masyarakat dan 

negara. 

2) Menampilkan sikap ingin tahu dan terhadap sejumlah konsep 

ekonomi yang diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi. 

3) Membentuk sikap bijak, rasional dan bertanggung jawab dengan 

memiliki pengetahuan dan keterampilan ilmu ekonomi, 

manajemen dan akuntansi yang bermanfaat bagi diri sendiri, 

rumah tangga, masyarakat dan negara. 

4) Membuat keputusan yang bertanggung jawab mengenai nilai-

nilai sosial ekonomi dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam 

skala nasional maupun internasional. 

 

Ditinjau dari pihak guru materi pembelajaran itu harus diajarkan atau 

disampaikan dalam kegiatan pembelajaran. Ditinjau dari pihak siswa 

bahan ajar itu harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dinilai dengan 

menggunakan instrumen penilaian yang disusun berdasarkan indikator 

pencapaian belajar. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa mata pelajaran 

ekonomi bukanlah mata pelajaran yang bersifat hafalan, sehingga 

siswa harus diajarkan untuk berekonomi dengan mengenal berbagai 
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kenyataan dan peristiwa ekonomi yang terjadi secara nyata maka 

pembelajaran ekonomi perlu menggunakan metode 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan oleh siswa serta disesuaikan dengan kondisi agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

 

5. Akreditas Sekolah 

Akreditasi adalah proses evaluasi dan penilaian mutu institusi atau 

program studi yang dilakukan oleh suatu tim pakar sejawat (tim asesor) 

berdasarkan standar mutu yang telah ditetapkan, atas pengarahan suatu 

badan atau lembaga akreditasi mandiri di luar institusi atau program studi 

yang bersangkutan, hasil akreditasi merupakan pengakuan bahwa suatu 

institusi atau program studi telah memenuhi standar mutu yang telah 

ditetapkan itu, sehingga layak untuk menyelenggarakan program-

programnya. 

 

Akreditasi sekolah adalah kegiatan penilaian yang dilakukan oleh 

pemerintah dan/atau lembaga mandiri yang berwenang. untuk menentukan 

kelayakan program dan/atau satuan pendidikan pada jalur pendidikan 

formal dan non-formal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan, 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, sebagai bentuk akuntabilitas 

publik yang dilakukan dilakukan secara obyektif, adil, transparan dan 

komprehensif dengan menggunakan instrumen dan kriteria yang mengacu 

kepada Standar Nasional Pendidikan. 

 

Akreditasi sekolah secara sistematis dan komprehensif melalui kegiatan 

evaluasi diri dan evaluasi eksternal (visitasi) untuk menentukan kelayakan 

dan kinerja sekolah. Salah satu hal yang menjadi rasional atau alasan 

kebijakan akreditasi sekolah di Indonesia adalah bahwa setiap warga 

negara berhak memperoleh pendidikan yang bermutu. Untuk dapat 

menyelenggarakan pendidikan yang bermutu, maka setiap satuan/program 

pendidikan harus memenuhi atau melampaui standar yang dilakukan 

melalui kegiatan akreditasi terhadap kelayakan setiap satuan/program 
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pendidikan. Untuk melaksanakan akreditasi sekolah/madrasah Pemerintah 

membentuk Badan Akreditasi Nasional-Sekolah/Madrasah (BAN S/M). 

 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

087/U/2002 tanggal 14 Juni 2002 tentang Akreditasi Sekolah, komponen-

komponen sekolah yang menjadi bahan penilaian adalah. 

1. Kurikulum dan Proses Pembelajaran 

2. Administrasi dan Manajemen Sekolah / Madrasah 

3. Organisasi dan Kelembagaan Sekolah / Madrasah 

4. Sarana dan Prasarana 

5. Ketenagaan 

6. Pembiyaan 

7. Peserta didik 

8. Peran serta masyarakat 

9. Lingkungan dan Budaya Sekolah / Madrasah 

 

Akreditas sekolah mencakup delapan komponen dalam Standar Nasional 

Pendidikan, yaitu. 

1. Standar Isi, [Permendiknas No. 22/2006] 

2. Standar Proses, [Permendiknas No. 41/2007] 

3. Standar Kompetensi Lulusan, [Permendiknas No. 23/2006] 

4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, [Permendiknas No. 

13/2007 tentang Kepala Sekolah, Permendiknas No.16/2007 tentang 

Guru, Permendiknas No. 16/2007 tentang Guru, Permendiknas No. 

24/2008 tentang Tenaga Administrasi] 

5. Standar Sarana dan Prasarana [Permendiknas No. 24/2007] 

6. Standar Pengelolaan, [Permendiknas No. 19/2007] 

7. Standar Pembiayaan, [ Peraturan Pemerintah No. 48/2008] 

8. Standar Penilaian Pendidikan. [Permendiknas No. 20/2007] 

 

 

Dasar hukum akreditasi sekolah utama adalah. 

 

a. Undang Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 60 yang berbunyi. 

1) Akreditasi dilakukan untuk menentukan kelayakan program dan 

satuan pendidikan pada jalur pendidikan formal dan nonformal 

pada setiap jenjang dan jenis pendidikan. 

2) Akreditasi terhadap program dan satuan pendidikan dilakukan oleh 

Pemerintah dan/atau lembaga mandiri yang berwenang sebagai 

bentuk akuntabilitas publik. 

3) Akreditasi dilakukan atas dasar kriteria yang bersifat terbuka. 
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4) Ketentuan mengenai akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1), ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut dengan peraturan 

pemerintah. 

 

b. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Pasal 86 & 87 yang 

berbunyi. 

 

Pasal 86. 

1) Pemerintah melakukan akreditasi pada setiap jenjang dan satuan 

pendidikan untuk menentukan kelayakan program dan/atau satuan 

pendidikan 

2) Kewenangan akreditasi sebagaimana yang dimaksud ayat (1) dapat 

pula dilakukan oleh lembaga mandiri yang diberi kewenangan oleh 

pemerintah untuk melakukan akreditasi 

3) Akreditasi sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) dan (2) 

sebagai bentuk akuntabilitas publik dilakukan secara obyektif, adil, 

transparan dan komprehensif dengan menggunakan instrumen dan 

kriteria yang mengacu pada standar Nasional Pendidikan 

 

Pasal 87. 

1) Akreditasi oleh pemerintah sebagaimana dimaksud dalam pasal 86 

ayat (1) dilaksanakan oleh. 

a. BAN-S/M terhadap program dan/atau satuan pendidikan 

pendidikan jalur formal pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah; 

b. BAN-PT terhadap program dan/atau satuan pendidikan jenjang 

pendidikan tinggi; dan 

c. BAN-PNF terhadap program dan/atau satuan pendidikan jalur 

nonformal. 

2) Dalam melaksanakan akreditasi sebagaimana yang dimaksud pada 

ayat (1), BAN-S/M dibantu oleh badan akreditasi provinsi yang 

dibentuk oleh Gubernur. 

3) Badan akreditasi sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Menteri. 

4) Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya badan akreditasi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bersifat mandiri. 

5) Ketentuan mengenai badan akreditasi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan Menteri. 

 

c. Surat Keputusan Mendiknas No. 87/U/2002. 
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B. Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian relevan yang pernah dilakukan serta berhubungan dengan 

Analisis Butir Soal adalah. 

Tabel 2. Penelitian Relevan 

Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Tri Setya 

Ernawati 

 

Analisis Butir Soal 

Ujian Akhir 

Semester Ganjil 

Buatan Guru 

Akuntansi Program 

Keahlian Akuntansi 

Kelas X di SMK 

Negeri 1 Bantul 

Tahun Ajaran 

2012/2013 

a. Dari 80 soal yang diteliti, yang 

termasuk butir soal valid 

berjumlah 61 butir (76,25%) 

sedangkan soal yang tidak valid 

berjumlah 19 butir (23,75%). 

b. Berdasarkan Reliabilitas 

termasuk soal yang memiliki 

Reliabilitas sangat tinggi yaitu 

0,820. 

c. Butir soal yang sukar berjumlah 4 

butir (5%), sedang berjumlah 19 

butir (23,75%) dan mudah 

berjumlah 57 butir (71,25%). 

d. Butir soal yang Daya 

Pembedanya buruk berjumlah 38 

butir(47,5%), cukup baik 

berjumlah 28 butir (35%), baik 

berjumlah 12 butir (15%), sangat 

baik berjumlah 0 butir (0%) dan 

sangat buruk berjumlah 2 butir 

(2,5%). 

e. Berdasarkan pola penyebaran 

jawaban yang termasuk soal yang 

memiliki pengecoh sangat baik 

berjumlah 6 butir (7,5%), baik 

berjumlah 9 butir (11,25%), 

cukup baik berjumlah 22 butir 

(27,5%), buruk berjumlah 21 

butir (26,25%) dan sangat buruk 

berjumlah 22 butir (27,5%). 

f. Berdasarkan analisis secara 

bersama-sama mengenai 

Validitas, Tingkat Kesukaran, 

Daya Pembeda dan Efektivitas 

Pengecoh/Distractor terdapat 11 

butir soal (13,75%) yang 

termasuk berkualitas. 19 butir 

soal (23,75%) yang termasuk 

cukup berkualitas dan 50 butir 
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soal (62,5%) yang termasuk tidak 

berkualitas. 

 

Keseluruhan Soal Ujian Akhir 

Semester Ganjil Buatan Guru 

Akuntansi Program Keahlian 

Akuntansi Kelas X di SMK 

Negeri 1Bantul Tahun Ajaran 

2012/2013 termasuk soal yang 

kurang berkualitas. 

 

Muslikah 

Purwanti 

Analisis Butir Soal 

Ujian Akhir 

Semester Gasal 

Mata Pelajaran 

Akuntansi Keuangan 

Kelas I Akuntansi 

Menggunakan 

Program Microsoft 

Office Excel 2010 di 

SMK Negeri 1 

Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2013/2014 

a. Dari 30 soal pilihan ganda yang 

diteliti, yang termasuk butir soal 

valid berjumlah 19 butir (63,33%) 

sedangkan soal yang tidak valid 

berjumlah 11 butir (36,67%). 

Sedangkan pada soal bentuk 

uraian, soal valid berjumlah 3 

butir (75%), soal yang tidak valid 

berjumlah 1butir (25%). 

b. Pada bentuk soal pilihan ganda, 

indeks Reliabilitas menunjukkan 

angka 0,66 yang berarti 

Reliabilitas tinggi sedangkan 

bentuk uraian sebesar 0,50 yang 

berarti Reliabilitas cukup. 

c. Pada bentuk soal pilihan ganda, 4 

butir (13,33%) termasuk soal 

kategori sukar, 9 butir (30%) 

kategori sedang dan 16 butir 

(56,67%) kategori mudah. 

Sedangkan soal bentuk uraian 4 

butir (100%) termasuk soal 

kategori sedang. 

d. Pada bentuk soal pilihan ganda 

dengan Daya Pembeda buruk 

berjumlah 7 butir (23,33%),  

kategori cukup baik berjumlah 7 

butir (23,33%), kategori baik 

berjumlah 10 butir (33,33%) dan 

sangatbaik berjumlah 6 butir 

(20%). Sedangkan pada bentuk 

uraian dengan Daya Pembeda 

buruk berjumlah 1 butir (25%), 

termasuk kategori cukup baik 

berjumlah 1 butir (25%) dan 

kategori sangat baik berjumlah 2 

butir (50%). 
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e. Pada bentuk soal pilihan ganda 

yang termasuk soal dengan 

pengecohatau distractor yang 

berkualitas, 3 butir (10%) 

memiliki pengecoh sangat baik, 

10 butir (33,33%) memiliki 

pengecoh baik, 11 butir (36,7%) 

memiliki pengecoh cukup baik, 4 

butir (13,33%) memiliki 

pengecoh buruk, dan 2 butir 

(6,67%) memiliki pengecoh 

sangat buruk. 

 

Keseluruhan Soal Ujian Akhir 

Semester Gasal Mata Pelajaran 

Akuntansi Keuangan Kelas I 

Akuntansi Menggunakan Program 

Microsoft Office Excel 2010 di 

SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2013/2014 termasuk soal 

yang tidak baik karena terdapat 18 

butir soal (60%) pada bentuk soal 

pilihan ganda dan 12 butir soal 

(40%) pada bentuk uraian yang 

tidak memenuhi syarat Validitas, 

Reliabilitas, Daya Pembeda, 

Tingkat Kesukaran dan 

Efektivitas Pengecoh/Distractor. 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

 

Pengetahuan dan keterampilan untuk melaksanakan evaluasi terhadap 

proses dan hasil belajar siswa merupakan salah satu hal yang harus 

dikuasai guru. Kegiatan yang termasuk ke dalam evaluasi meliputi 

merencanakan dan melaksanakan penilaian serta mengolah dan 

menganalisis hasil penilaian yang telah dilakukan.  
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Kegiatan evaluasi akan memberikan informasi kepada guru mengenai 

perkembangan peserta didik dan seberapa besar keberhasilan proses 

pembelajaran dalam mewujudkan tujuan pembelajaran itu sendiri. Selain 

itu, hasil penilaian tersebut akan digunakan untuk mengambil keputusan 

dalam menentukan nilai bagi peserta didik, yang pada akhirnya nilai 

tersebut digunakan oleh guru dalam menentukan prestasi belajar peserta 

didik.  

 

Kualitas butir soal pada beberapa mata pelajaran di suatu instansi 

pendidikan merupakan salah satu indeks pengukuran dalam penentuan 

status akreditasi di instansi yang berkaitan. Kualitas dari butir soal tersebut 

merupakan bukti pencapaian hasil pembelajaran yang dilakukan peserta 

didik untuk mengukur tingkat kemampuan dari peserta didik tersebut, oleh 

karena itu butir soal yang dibuat oleh guru mata pelajaran di suatu instasi 

harus sesuai dengan kriteria dalam pembuatan soal. Pada beberapa 

permasalahan, masih banyak guru mata pelajaran yang dalam pembuatan 

soal tersebut tidak sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan seperti soal 

multiple choice yang jawabannya terlalu mudah untuk ditebak oleh peserta 

didik, atau sebaliknya peserta didik tidak mampu menjawab soal karena 

pengecohnya terlalu rumit. 

 

Butir soal dapat dilihat kualitasnya dengan melakukan analisis dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Dalam penelitian ini terdiri dari dua 

variabel independen (bebas) dan satu variabel dependen (terikat). Variabel 

independen dalam penelitian ini ada dua jenis sekolah yang terdiri dari 



59 

 

sekolah yang berakreditasi A (X1) dan sekolah yang berakreditasi B (X2) 

serta variabel dependen kualitas butir soal pelajaran Ekonomi (Y). 

 

Penelitian analisis butir soal ini bertujuan untuk mengetahui kualitas Soal 

Ujian semester ganjil yang telah dibuat oleh guru pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di Kelas XI SMA Negeri Akreditasi A dan Akreditasi B di Kota 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017  yang diadakan pada bulan 

Desember-Februari, dilihat dari segi validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

tingkat kesukaran dan efektivitas pengecoh/Distractor. Adanya penelitian 

ini, guru dapat mengambil keputusan untuk mengarsipkan soal yang 

dinyatakan berkualitas dan merevisi soal yang dinyatakan kurang 

berkualitas serta yang tidak berkualitas sebaiknya dibuang. 

 

Tingkat validitas memberikan gambaran mengenai tingkat ketetapan 

sebuah soal telah memiliki kemampuan untuk mengukur tujuan - tujuan 

pembelajaran telah tercapai dengan baik atau belum tercapai. Validitas 

berkaitan dengan ketetapan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai 

sehingga benar-benar menilai apa yang seharusnya dinilai. Dengan 

demikian, untuk melihat apakah tes tersebut valid, harus dilakukan 

pembandingan skor peserta didik dengan skor yang dianggap nilai baku. 

 

Tingkat reliabilitas menjelaskan sebuah soal tes dinilai ajeg dalam 

memberikan penilaian suatu kompetensi tertentu. Dengan demikian, 

sebuah tes dapat diteskan berulang kali dalam waktu yang berbeda dapat 

memberikan tingkat reliabel yang sama meski dengan testee yang berbeda. 

Tes yang reliabel jika koefisien reliabilitasnya tinggi. Tingkat kesukaran 
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soal digunakan untuk mengetahui seberapa besar derajat tingkat kesukaran 

soal tersebut. Menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal-

soal mana yang termasuk mudah, sedang, dan sukar. Tingkat kesukaran 

soal ditunjukkan melalui indeks tingkat kesukaran soal yang berkisar 

antara 0,00 hingga 1,00 semakin mendekati angka 1,00 maka soal tersebut 

semakin mudah. Soal yang baik yaitu soal yang memiliki derajat yang 

tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah bagi siswa yang 

mengerjakannya. Dengan demikian, tingkat kesukaran dipandang dari 

sudut siswa yang mengerjakan soal, bukan dari sudut pandang guru 

sebagai pembuat soal. 

 

Tingkat daya pembeda sebuah tes menjadi bagian yang harus dianalisis 

untuk mengetahui perbedaan tingkat pemahaman peserta didik yang satu 

dengan yang lainnya. Daya pembeda soal akan mengkaji soal-soal tes dari 

segi kemampuan tes tersebut dalam membedakan siswa yang masuk dalam 

kategori prestasi rendah maupun tinggi. Semakin tinggi indeks daya 

pembeda yang diperoleh, maka semakin baik soal tersebut dalam 

membedakan peserta didik yang satu dengan yang lainnya. 

 

Efektivitas penggunaan Pengecoh/Distractor dapat diketahui dengan 

melihat pola sebaran jawaban para siswa. Dari pola sebaran jawaban dapat 

ditentukan apakah pengecoh dapat berfungsi atau tidak. Pengecoh yang 

baik ditandai dengan dipilih oleh sedikitnya 5% dari peserta tes. Butir soal 

yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata oleh peserta didik yang 
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menjawab salah. Sebaliknya, soal yang kurang baik, pengecohnya akan 

dipilih secara tidak merata. 

 

Setiap aspek yang dianalisis, yaitu Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, 

Tingkat Kesukaran dan Efektivitas Pengecoh/Distractor akan memberikan 

informasi bagi guru tentang kualitas soal yang digunakan. Setelah 

menganalisis tentang setiap aspek yang dianalisis tersebut, guru dapat 

mengetahui kualitas soal yang sebenarnya dan dapat dijadikan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk penilaian rapor siswa 

hingga keputusan untuk kenaikan kelas siswa. Selain sebagai pengambilan 

keputusan, guru dapat mengumpulkan soal yang berkualitas dalam bank 

soal. Selain itu, guru dapat merevisi soal yang kurang berkualitas dan soal 

yang tidak berkualitas dibuang.  

 

Dengan analisis butir soal, guru akan memiliki perangkat tes yang 

berkualitas baik sehingga dapat mencerminkan prestasi belajar peserta 

didik dengan tepat.  
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Bagan berikut ini merupakan skema dari kerangka berpikir. 
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D. Anggapan Dasar Hipotesis 

 

Pada pelaksanaan penelitian ini, peneliti memiliki anggapan dasar, yaitu. 

1. Kualitas butir soal ditinjau dari tingkat kesukaran, daya beda, 

efektifitas pengecoh, validitas dan reliabilitas di sekolah yang 

berakreditasi A berbeda dengan kualitas butir soal di sekolah yang 

berakreditasi B di Kota Bandar Lampung 

2. Hasil belajar siswa yang berada di sekolah berakreditasi A lebih baik 

dibanding hasil belajar siswa yang berada di sekolah berakreditasi B 

 

 

E. Hipotesis 
 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kualitas soal yang dilihat dari tingkat kesukaran butir soal ulangan 

tengah semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri yang 

berakreditasi A lebih baik dari sekolah jenjang SMA Negeri yang 

berakreditasi B di Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 

2. Kualitas soal yang dilihat dari daya beda butir soal ulangan tengah 

semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri yang 

berakreditasi A lebih baik dari sekolah jenjang SMA Negeri yang 

berakreditasi B di Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 

3. Kualitas soal yang dilihat dari efektivitas pengecoh butir soal ulangan 

tengah semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri yang 

berakreditasi A lebih baik dari sekolah jenjang SMA Negeri yang 

berakreditasi B di Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 
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4. Kualitas soal yang dilihat dari validitas butir soal ulangan tengah 

semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri yang 

berakreditasi A lebih baik dari sekolah jenjang SMA Negeri yang 

berakreditasi B di Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 

5. Kualitas soal yang dilihat dari reliabilitas butir soal ulangan tengah 

semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri yang 

berakreditasi A lebih baik dari sekolah jenjang SMA Negeri yang 

berakreditasi B di Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 

 

Penelitian komparatif merupakan suatu penelitian yang membandingkan 

keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau sampel yang berbeda atau 

pada waktu yang berbeda (Sugiyono, 2010: 57). Menguji hipotesis 

komparatif yang berarti menguji parameter populasi yang berbentuk 

perbandingan (Sugiyono, 2011: 115). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian komparatif dengan pendekatan 

expostfacto, merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas telah 

terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel-variabel terikat 

dalam suatu penelitian (Hammadi, 2010: 223). Penelitian dengan 

menggunakan metode ini dilakukan sesudah perbedaan-perbedaan dalam 

variabel bebas itu terjadi, karena perkembangan kejadian itu dilakukan secara 

alami, yang kemudian diurutkan ke belakang untuk menentukan faktor-faktor 

yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.Metode ini digunakan untuk 

mengetahui perbedaan satu variabel yaitukualitas butir soalantara status 

sekolah yang berbeda. 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, yaitu mendeskripsikan kualitas butir soal yang dibuat oleh guru 

mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri yang berakreditasi A dengan kualitas 

butir soal yang dibuat oleh guru mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri yang 

berakreditasi B. 

 

1. Desain Penelitian Komparatif 

Penelitian komparatif bersifat expost facto, artinya data yang 

dikumpulkan setelah peristiwa yang dipermasalahkan terjadi. Expost facto 

merupakan suatu penelitian empiris yang sistematis dimana peneliti tidak 

mengendalikan variabel bebas secara langsung karena perwujudan 

variabel tersebut telah terjadi atau karena variabel tersebut pada dasarnya 

memang tidak dapat dimanipulasi, dan peneliti cenderung menggunakan 

data kuantitatif. 

 

Penelitian ini terdiri dari 2 variabel dengan 2 variabel bebas (X) dan 1 

variabel terikat (Y). Variabel bebas (X) yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah sekolah SMA Negeri berakreditasi A (X1) dan sekolah SMA 

Negeri berakreditasi B (X2), sedangkan variabel terikatnya adalah 

kualitas butir soal buatan guru mata pelajaran ekonomi kelas XI (Y). 

 

Tabel 3. Desain Penelitian Komparatif  

 

Akreditasi 

Sekolah 

Indikator Butir Soal 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Beda 

Analisis 

Pengecoh 

Validitas Reliabilitas 

A √ √ √ √ √ 

B √ √ √ √ √ 
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2. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini adalah. 

a. Mengidentifikasi adanya permasalahan yang signifikan untuk 

dipecahkan melalui metode penelitian expost facto 

b. Membatasi dan merumuskan dengan jelas masalah yang ada 

c. Menentukan tujuan dan manfaat penelitian 

d. Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan masalah penelitian 

e. Menentukan sampel dengan teknik multistage cluster random 

sampling karena penelitian dilakukan di beberapa sekolah di Kota 

Bandar Lampung 

f. Diperoleh 6 sekolah dengan status akreditas yang berbeda 

g. Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah untuk mengetahui yang 

akan digunakan sebagai populasi dan pengambilan sampel dalam 

penelitian.Menentukan sampel dengan teknik multistage cluster 

random samplingyaitu pengambilan sampel secara acak berdasarkan 

wilayah. Sampel yang telah diambil berdasarkan letak wilayah adalah 

SMA Negeri 3, SMA Negeri 7, SMA Negeri 10, SMA Negeri 12, 

SMA Negeri 15, dan SMA Negeri 17. Dari 6 sekolah tersebut diambil 

masing-masing 1 kelas untuk dijadikan objek penelitian 

h. Mengambil data soal ulangan, lembar jawaban, dan hasil ulangan 

siswa kelas XI mata pelajaran ekonomi semester ganjil  

i. Menganalisis data dengan menggunakan teknik statistika yang relevan 

j. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telahdilakukan. 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2011: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh soal 

ulangan akhir semester ganjil SMA Negeri yang berada di Kota Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2016/2017. 

 

Tabel 4. Data Sekolah jenjang SMA Negeri di Kota Bandar 

Lampung 

Nama Sekolah Alamat Sekolah Status 

Akreditasi 
SMAN 01 Bandar Lampung Jl. Jend. Sudirman No. 41 A 
SMAN 02 Bandar Lampung Jl. Amir Hamzah Gottong 

Royong 
A 

SMAN 03 Bandar Lampung Jl. Khiril Anwar Palapa A 
SMAN 04 Bandar Lampung Jl. Dr. Cipto Mangunkusumo B 
SMAN 05 Bandar Lampung Jl. Soekarno Hatta B 
SMAN 06 Bandar Lampung Jl. KH. Agus Anang No. 35 B 
SMAN 07 Bandar Lampung Jl. Cik Ditiro No. 2 B 
SMAN 08 Bandar Lampung Jl. Laksaman Malahayati 

No. 27 
B 

SMAN 09 Bandar Lampung Jl. Panglima Polim No. 18 A 
SMAN 10 Bandar Lampung Jl. Gatot Subroto No. 81 A 
SMAN 11 Bandar Lampung Jl. RE Martadinata B 
SMAN 12 Bandar Lampung Jl. Hendro Suratmin B 
SMAN 13 Bandar Lampung Jl. Padat Karya Sinar 

Harapan 
B 

SMAN 14 Bandar Lampung Sumberejo Kemiling B 
SMAN 15 Bandar Lampung Jl. Turi Raya A 
SMAN 16 Bandar Lampung Perum Bilabong B 
SMAN 17 Bandar Lampung Jalan Soekarno Hatta, 

Panjang 
B 

 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 118).Penelitian ini 
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dilakukan dengan pengambilan sampel menggunakan multistage cluster 

random sampling yaitu proses pengambilan sampel yang dilakukan 

melalui dua tahap atau lebih (Cochran, 1977: 314). Pada teknik multistage 

cluster random sampling, pengambilan sampel tidak langsung dilakukan 

penarikan sampel pada elemen, tetapi melalui cluster terlebih dahulu. 

Untuk menentukan letak objek mana yang akan dijadikan sumber data, 

maka pengambilan sampelnya berdasarkan daerah populasi yang telah 

ditetapkan. Pada teknik multistage cluster random sampling  ini 

pengambilan sampel melalui 3 tahap, yaitu tahap pertama menentukan 

sampel daerah, tahap kedua menentukan berapa objek yang akan diambil 

pada daerah tersebut, dan tahap ketiga menentukan berapa kelas yang 

akan diambil datanya. Dalam penentuan sampel ini digunakan 3 stage, 

yaitu penelitian dilakukan di Kota Bandar Lampung, kemudian diambil 

beberapa sekolah jenjang SMA Negeri yang berakreditasi A dan B di 

Kota Bandar lampung, dan menentukan berapa banyak guru mata 

pelajaran Ekonomi yang akan diteliti butir soalnya. 

 

Penelitian ini dilakukandi 6 sekolah yaitu SMA Negeri 3 Bandar 

Lampung, SMA Negeri 7 Bandar Lampung, SMA Negeri 10 Bandar 

Lampung, SMA Negeri 12 Bandar Lampung, SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung, dan SMA Negeri 17 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2016/2017. Sampel yang diperolah dari beberapa sekolah tersebut adalah 

butir soal buatan guru yang masing-masing sekolah diambil 50 soal 

sehingga sampel yang diambil adalah sebanyak 300 soal. 
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C. Variabel Penelitian 
 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008:60). 

Penelitian ini digunakan tiga variabel, yaitu variabel bebas (independent), dan 

dua variabel terikat (dependent). 

1. Variabel Bebas (independent) 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen terikat 

(Sugiyono, 2013: 61). Variabel independen atau yang sering disebut 

sebagai variabel stimulus, predictor, atau antecedent ini dilambangkan 

dengan X. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 

berakreditasi A (X1) dan SMA Negeri berakreditasi B (X2). 

2. Variabel Terikat (dependent) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 61). Variabel 

terikat yang dilambangkan Y adalah variabel yang akan diukur untuk 

mengetahui adanya pengaruh lain, sehingga sering disebut variabel 

output, kriteria atau konsekuen. Pada penelitian ini, variabel terikatnya 

adalah kualitas butir soal buatan guru mata pelajaran ekonomi. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

 

Subjek penelitian ini adalah guru SMA Negeri yang berakreditasi A dan 

berakreditasi B, serta siswa SMA Negeri yang berakreditasi A dan 

berakreditasi B. 

Objek penelitian ini adalah soal buatan guru mata pelajaran Ekonomisekolah 

tingkat SMA Negeri yang berakreditasi A dan sekolah tingkat SMA Negeri 

yang berakreditasi B. 

 

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  

 

1. Definisi Konseptual Variabel 

1. Kualitas butir soal  

Kualitas butir soal merupakan derajat atau tingkatan baik atau 

buruknya soal yang terdapat dalam suatu tes.  Kualitas butir soal secara 

kuantitatif memliki indikator, sebagai berikut. 

a. Tingkat Kesukaran   

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar 

suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya 

dinyatakan dalam bentuk indeks. Indeks tingkat kesukaran 

umumnya dinyatakan dalam bentuk proporsi yang besarnya 

berkisar dari 0 sampai 1. 

b. Daya Beda  

Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu 

butir soal mampu membedakan  peserta  didik yang sudah 
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menguasai kompetensi dengan peserta didik yang belum/kurang  

menguasai kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. 

c. Efektivitas Pengecoh 

Efektivitas Pengecoh Pengecoh  merupakan option  atau pilihan 

jawaban yang lain dari jawabanyang benar. Suatu option disebut 

efektif jika memenuhi fungsinya atau tujuan disajikannya option 

tersebut tercapai.  

d. Validitas  

Suatu alat ukur dapat disebut valid apabila alat ukur tersebut benar-

benar sesuai, tepat, cocok dalam memenui fungsinya sebagai alat 

pengukur. Alat ukur tersebut mampu mengukur apa yang hendak 

diukur. Jadi validitas merupakan ketapatan alat ukur dalam 

mengukur objek yang diteliti. 

e. Reliabilitas  

Pengertian reliabilitas tes, berhubungan dengan masalah ketepatan 

hasil tes. Reliabilitas merupakan tingkat atau derajat konsistensi 

dari suatu alat  pengukur  atau  instrumen.   Berdasarkan  kedua   

pendapat tersebut, maka reliabilitas dapat diartikan sebagai tingkat 

keajegan hasil pengukuran dengan tes yang sama pada waktu yang 

berbeda. 
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2. Definisi Operasional Variabel  

1. Kualitas Butir Soal  

Kualitas butir soal merupakan hasil pengukuran derajat baik atau 

buruknya butir soal pada suatu tes. Kualitas butir soal secara 

kuantitatif memliki indikator, sebagai berikut. 

a. Tingkat Kesukaran 

Mengukur tingkat kesukaran soal berarti mengukur soal mana yang 

mana termasuk soal yang mudah, sedang, dan sulit dengan cara 

mencari indeks tingkat kesukaran soal yaitu membandingkan 

banyaknya testee yang menjawab benar dengan jumlah seluruh 

peserta testee. 

b. Daya Beda  

Mengukur daya beda berarti mengukur kemampuan butir soal 

dalam membedakan testee yang memiliki kemampuan tinggi dan 

testee yang memiliki kemampuan rendah. Pengukuran daya beda 

butir soal dapat dilakukan dengan cara menyelisihkan proporsi 

testee kelompok atas yang menjawab benar dengan proporsi testee 

kelompok bawah yang menjawab benar.  

c. Efektivitas Pengecoh  

Mengukur efektivitas pengecoh berarti mengukur pilihan jawaban 

yang bukan jawaban benar namun mungkin dipilih oleh testee 

untuk mengisi soal. Pengecoh dikatakan efektif apabila dipilih 

secara merata oleh testee yang menjawab salah. Indeks pengecoh 

dapat diukur dengan cara membandingkan jumlah peserta didik 
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yang memilih pengecoh dengan (jumlah peserta didik yang ikut tes 

dikurang jumlah peserta didik yang menjawab benar) dibagi 

(jumlah pilihan jawab dikurang satu) dan dikali 100%.  

d. Validitas  

Mengukur validitas berarti mengukur ketapatan alat ukur terhadap 

gejala yang diukurdengan mengukur instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian terhadap variabel-variabel yang 

diteliti. 

e. Reliabilitas 

Mengukur reliabilitas berarti mengukur tingkat keajegan atau 

ketapatan dan derajat  konsistensi pengukuran dengan tes atau 

instrumen yang sama pada waktu yang berbeda.  

 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel dan konstak dengan cara melihat pada dimensi tingkah laku atau 

properti yang ditujukan oleh konsep dan mengkategorikan hal tersebut 

menjadi elemen yang dapat diamati dan dapat diukur (Basrowi dan Kasinu 

2007: 179). 
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Tabel 5. Definisi Operasional Variabel. 

Variabel Indikator Pengukuran 

Variabel 

Skala 

Kualitas Butir 

Soal buatan guru 

mata pelajaran 

Ekonomi 

Validitas, Reliabilitas, 

Daya Beda, Tingkat 

Kesukaran dan Kualitas 

Pengecoh 

Menganalisis butir 

soal dan 

mengidentifikasi 

setiap butir soal 

sebagai alat untuk 

mengetahui hasil 

belajar tersebut 

memiliki kualitas 

yang tinggi atau 

rendah. 

interval 

SMA Negeri 

berakreditasi A 

Standar Isi, Standar 

Kompetensi Lulusan, 

Standar Pembiayaan, 

Standar Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan, 

Standar Pengelolaan, 

Standar Penilaian, Standar 

Proses dan Standar Sarana 

Pengukuran SMA 

Negeri yang 

berakreditasi A 

dilihat dari 

kesesuaian antara 

kriteria penentuan 

akreditas yang 

ditetapkan oleh 

pemerintah tentang 

standar penetapan 

akreditasi. 

interval 

SMA Negeri 

berakreditasi B 

Standar Isi, Standar 

Kompetensi Lulusan, 

Standar Pembiayaan, 

Standar Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan, 

Standar Pengelolaan, 

Standar Penilaian, Standar 

Proses dan Standar Sarana 

Pengukuran SMA 

Negeri yang 

berakreditasi B 

dilihat dari 

kesesuaian antara 

kriteria penentuan 

akreditas yang 

ditetapkan oleh 

pemerintah tentang 

standar penetapan 

akreditasi. 

interval 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data 

dalam penelitian ini adalah. 

1. Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan dengan wawancara bebas terhadap guru 

mata pelajaran Ekonomi tanpa menggunakan pedoman wawancara yang 

tersusun secara sistematis untuk mengetahui sejauh mana guru telah 

melakukan analisis butir soal yang dijadikan sebagai soal Ulangan mata 

pelajaran Ekonomi. 

2. Observasi 

Teknik observasi dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 

langsung tentang kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 3 Bandar 

Lampung, SMA Negeri 7 Bandar Lampung, SMA Negeri 10 Bandar 

Lampung, SMA Negeri 12 Bandar Lampung, SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung dan SMA Negeri 17 Bandar Lampung. 

3. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan teknik 

dokumentasi. Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan daftar nama 

siswa dan data hasil ulangan semester ganjil yang menjadi sampel 

penelitian, hal-hal yang berkaitan dengan gambaran umum sekolah dan 

mengetahui hasil belajar Ekonomi siswa yang dijadikan sebagai dasar 

penelitian. Menurut Widoyoko (2014: 49) analisis dokumen merupakan 

suatu cara pengumpulan data dengan menganalisis isi dokumen yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dokumentasi digunakan 
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untuk memperoleh data tentang Soal Ujian Tengah Semester Ganjil Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas XI SMA Negeri Berakreditasi A dan 

Berakreditasi B di Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 

beserta kunci jawaban, lembar jawaban seluruh peserta ujian, kisi-kisi 

soal dan daftar nama siswa. 

 

 

G. Instrumen Penelitian 

 

Menurut Widoyoko (2014: 51), instrumen penelitian merupakan alat bantu 

yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian dengan 

cara melakukan pengukuran. Menggunakan instrumen dalam pengumpulan 

data maka pekerjaan menjadi lebih mudah, hasilnya lebih baik, lebih cermat, 

lengkap dan sistematis. Pada penelitian ini, instrumen penelitian yang 

digunakan adalah Soal Ujian Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran 

Ekonomi Kelas XI SMA Negeri Berakreditasi A dan Berakreditasi B di Kota 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017, kunci jawaban, jawaban seluruh 

peserta ujian, kisi-kisi soal dan daftar nama siswa. 

 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen 

 

Sebelum instrumen diberikan kepada sampel maka instrumen terlebih dahulu 

harus diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda. 

1. Uji Validitas Instrumen 

Suatu alat ukur yang dinyatakan valid jika alat ukur tersebut mampu 

mengukur apa yang harus diukur.  
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Untuk mengukur tingkat validitas item soal pada penelitian ini digunakan 

rumus koefisien korelasi biseral. 

 

     = 
     

   
√

 

 
 

 

Keterangan. 

Pbi =  koefisien korelasi biserial 

Mp =  rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi itemyang 

dicari validitasnya 

Mt =  rerata skor total 

St =  standar deviasi dari skor total 

  =  proporsi siswa yang menjawab benar 

 (        
                          

                    
) 

Q  =  proporsi siswa yang menjawab salah ( q = 1 − p) 
 (Arikunto , 2012: 93) 

 

Kriteria pengujian jika harga rhitung >rtabel dengan = 0,05 maka alat ukur 

tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya apabila rhitung <rtabel maka alat 

ukur tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika tes tersebut dapat memberi hasil 

yang tetap. Reliabilitas adalah ketepatan suatu tes apabila diteskan kepada 

subyek yang sama. Penelitian ini menggunakan rumus KR-20 dari Kuder 

dan Richardson untuk menguji tingkat reliabilitas, yaitu. 

 

     (
 

   
)(

        

   
) 
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Keterangan. 

r11  = reliabilitas tes secara keseluruhan 

p  = proporsi subjek yang menjawab item benar 

q  = proporsi subjek yang menjawab item salah (q = 1 – p) 

Σpq   = jumlah hasil perkalian antara p dan q 

k  = banyaknya item 

SB  =standar deviasi dari tes(standar deviasi adalah akar 

varians) 

 

Teknik penghitungan reliabilitas dengan koefisien alpha sebagai berikut. 

r 11  =  *
 

     
+ *   

   

   
+ 

Keterangan. 

r 11  = Reliabilitas instrumen 

k  = Banyaknya soal 

  
 

 = Jumlah varians butir 

  
 
 =Varians total   

(Arikunto, 2008: 109) 

 

Besarnya reliabilitas dikategorikan seperti pada tabel berikut. 

Tabel 6. Tingkatan Besarnya Reliabel 

No. Rentang Korelasi Tingkatan 

1 Antara 0,800 sampai 1,000 Sangat Tinggi 

2 Antara 0,600 sampai 0,799 Tinggi 

3 Antara 0,400 sampai 0,599 Cukup 

4 Antara 0,200 sampai 0,399 Rendah 

5 Antara 0,000 sampai 0,1999 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2008: 75) 

 

3. Taraf Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 

sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal 

disebut indeks kesukaran (difficulty index).  
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Untuk menguji taraf kesukaran soal tes yang digunakan dalam penelitian 

ini digunakan rumus. 

P = 
 

  
 

Keterangan. 

P  = indeks kesukaran 

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS  = jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes 

 

Menurut Arikunto (2006: 210) klasifikasi kesukaran. 

- soal dengan p 0,00 sampai 0,30 adalah soal yang sukar. 

- soal dengan p 0,30 sampai 0,70 adalah soal yang sedang. 

- soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal yang mudah. 

 

4. Daya Beda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah.  

Untuk mencari daya beda soal digunakan rumus. 

 

D = 
  

  
  

  

  
         

Keterangan. 

D  = daya beda soal 

J  = jumlah peserta tes 

JA  = banyaknya peserta kelompok atas 

JB  = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar 
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BB  = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu  

    benar 

PA  =  
  

  
  = proporsi kelompok atas yang menjawab benar 

PB =  
  

  
  proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Klasifikasi daya beda. 

D = 0,00 – 0,20  = jelek (poor) 

D = 0,20 – 0,40  = cukup (satisfactory) 

D = 0,40 – 0,70  = baik (good) 

D = 0,70 – 1,00  = baik sekali (excellent) 

D = Negatif   = semuanya tidak baik, baik semua butir soal yang  

      mempunyai nilainya negatif sebaiknya dibuang  

      saja 

(Arikunto, 2006: 218) 

 

Apabila dalam soal terdapat daya beda jelek maka sebaiknya dibuang saja 

untuk tidak digunakan dalam penelitian. 

 

5. Efektivitas Pengecoh atau Distractor 

Menurut Arikunto (2013: 233) yang dimaksud pola penyebaran jawaban 

soal adalah distribusi testee dalam hal menentukan pilihan jawaban pada 

soal dalam bentuk pilihan ganda. Efektivitas Pengecoh diperoleh dengan 

menghitung banyaknya testee yang memilih pilihan jawaban a, b, c, d 

atau yang tidak memilih manapun (blangko). 

Indeks Efektivitas Pengecoh/Distractor dihitung dengan rumus. 

 

IPc = 
    
    

     

        

 

Keterangan. 

IPc  = indeks Pengecoh/Distractor 

nPc  = jumlah siswa yang memilih pengecoh 
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N  = jumlah seluruh subjek yang ikut tes 

nB  = jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap butir soal 

Alt  = jumlah alternatif jawaban (opsi) 

1  = bilangan tetap 

(Karno To, 2003: 17) 

 

Berikut adalah klasifikasi berdasarkan indeks pengecoh. 

Tabel 7. Kriteria Kualitas Pengecoh 

Indeks Pengecoh Interpretasi 

76 % - 125% (mendekati 100%) Sangat baik 

51% - 75% atau 126% - 150% Baik 

26% - 50% atau 151% - 175% Cukup baik 

0% - 25% atau 176% - 200% Buruk 

Lebih dari 200% Sangat buruk 

(Karno To, 2003: 19) 

 

Data yang diperoleh dari butir-butir soal dalam bentuk angka-angka dan 

dianalisis secara manual setelah dianalisis menurut masing-masing 

kriteria, butir-butir soal kemudian dianalisis secara keseluruhan 

berdasarkan kriteria Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat 

Kesukaran dan Efektivitas Pengecoh/Distractor untuk menentukan 

kualitas soal ujian yang digunakan dalam evaluasi. 

 

6. Kualitas Soal 

Setelah dianalisis menurut masing-masing kriteria, butir-butir soal ujian 

kemudian dianalisis secara keseluruhan berdasarkan kriteria validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran dan efektivitas 

pengecoh/distractor untuk menentukan kualitas soal yang digunakan 

dalam evaluasi. Penentuan kualitas antara soal yang berkualitas baik, 
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cukup baik dan tidak baik didasarkan pada beberapa pertimbangan 

sebagai berikut. 

a. Butir soal dikatakan memiliki kualitas yang baik, apabila soal tersebut 

memenuhi lima kriteria soal. Bila dalam kriteria validitasmemperoleh 

hasil valid. Bila tingkat reliabilitas tinggi. Bila dalamkriteria daya 

pembeda dapat memenuhi aspek sangat baik, baikdan cukup baik. 

Bila dalam kriteria tingkat kesukaran memenuhiaspek sedang. Bila 

dalam kriteria efektivitas pengecoh/distractormemenuhi aspek sangat 

baik, baik dan cukup baik. 

b. Butir soal dikatakan memiliki kualitas yang cukup baik, apabilasoal 

tersebut hanya memenuhi empat kriteria penilaian sajasedangkan satu 

kriteria termasuk dalam kategori yang tidak sesuaidengan aspek yang 

telah ditentukan. Aspek yang tidak memenuhikriteria dari segi 

validitas yaitu tidak valid. Bila dalam aspek dayapembeda yaitu 

burukdan sangat buruk (hasilnya negatif). Biladalam aspek tingkat 

kesukaran yaitu sukar, sangat sukar, mudahdan sangat mudah. Bila 

dalam aspek efektivitaspengecoh/distractor yaitu buruk dan sangat 

buruk. 

c. Butir soal dikatakan tidak baik atau tidak berkualitas merupakansoal 

yang tiga kriteria atau lebih tidak memenuhi aspek yangditentukan. 

Gambaran lebih jelas dari penjelasan di atas mengenai penilaian aspek 

secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 8. Kriteria Butir Soal Keseluruhan 

 

Keterangan : 

R : Reliabilitas  

V : Valid 

TV : Tidak Valid 

T : Tinggi 

BK : Buruk 

 

C : Cukup 

B : Baik 

SB : Sangat Baik 

SBK : Sangat Buruk 

SK : Sukar 

 

SSK : Sangat Sukar 

SD : Sedang 

M : Mudah 

SM :Sangat Mudah 

KB : Kurang Baik 

     

    

 

I. Teknis Analisis Data 

T-Test Dua Sampel Independen 

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis komparatif dua sampel independen 

digunakan rumus t-test. Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat digunakan 

untuk pengujian hipotesis komparatif dua sampel independen yakni rumus 

separated varian dan polled varian. 

 

   
      

√  
 

  
  

  
 

  

 (Separated Varians) 

 

   
      

√        
           

 

      
(

 

  
 

 

  
)

 (Polled Varians) 
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Keterangan: 

    = rata-rata hasil ulangan tengah semester SMA Akreditasi A 

    = rata-rata hasilulangan tengah semester SMA Akreditasi B 

  
 
 = varians total kelompok 1 

  
 
 = varians total kelompok 2 

    = banyaknya sampel kelompok 1 

    = banyaknya sampel kelompok 2 

 

 

J. Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini dilakukan enampengujian hipotesis, yaitu. 

Rumusan hipotesis 1 

Ho : Kualitas soal yang dilihat dari tingkat kesukaran butir soal ulangan 

tengah semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri yang 

berakreditasi A tidak lebih baik dari SMA Negeri yang berakreditasi 

B di Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 

Ha : Kualitas soal yang dilihat dari tingkat kesukaran butir soal ulangan 

tengah semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri yang 

berakreditasi A lebih baik dari SMA Negeri yang berakreditasi B di 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 

 

Rumusan hipotesis 2 

Ho : Kualitas soal yang dilihat dari daya beda butir soal ulangan tengah 

semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri yang 

berakreditasi A tidak lebih baik dari SMA Negeri yang berakreditasi 

B di Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 

Ha : Kualitas soal yang dilihat dari daya beda butir soal ulangan tengah 

semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri yang 
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berakreditasi A lebih baik dari SMA Negeri yang berakreditasi B di 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 

 

Rumusan hipotesis 3 

Ho  : Kualitas soal yang dilihat dari efektivitas pengecohbutir soal 

ulangan tengah semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri 

yang berakreditasi A tidak lebih baik dari SMA Negeri yang 

berakreditasi B di Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 

Ha : Kualitas soal yang dilihat dari efektivitas pengecoh butir soal 

ulangan tengah semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri 

yang berakreditasi A lebih baik dari SMA Negeri yang berakreditasi 

B di Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 

 

Rumusan hipotesis 4 

Ho : Kualitas soal yang dilihat dari validitas butir soal ulangan tengah 

semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri yang 

berakreditasi A tidak lebih baik dari SMA Negeri yang berakreditasi 

B di Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 

Ha : Kualitas soal yang dilihat dari validitas butir soal ulangan tengah 

semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri yang 

berakreditasi A lebih baik dari SMA Negeri yang berakreditasi B di 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 
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Rumusan hipotesis 5 

Ho : Kualitas soal yang dilihat dari reliabilitas butir soal ulangan tengah 

semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri yang 

berakreditasi A tidak lebih baik dari SMA Negeri yang berakreditasi 

B di Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 

Ha : Kualitas soal yang dilihat dari reliabilitas butir soal ulangan tengah 

semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri yang 

berakreditasi A lebih baik dari SMA Negeri yang berakreditasi B di 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 

 

 

Kriteria pengujian hipotesis adalah: 

Ho diterima apabila                

Ho ditolak apabila                



 

 

 

 

 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis oleh penulis, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kualitas soal yang dilihat dari tingkat kesukaran butir soal ulangan tengah 

semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri berakreditasi A lebih 

baik dari SMA Negeri yang berakreditasi B di Kota Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini dapat dibuktikan setelah dilakukan 

pengujian hipotesis yang menyebutkan bahwa kualitas soal yang dilihat 

dari tingkat kesukaran butir soal ulangan tengah semester ganjil mata 

pelajaran Ekonomi di SMA Negeri yang berakreditasi A lebih baik dari 

sekolah berakreditasi B. 

2. Kualitas soal yang dilihat dari daya beda butir soal ulangan tengah 

semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri berakreditasi A lebih 

baik dari SMA Negeri yang berakreditasi B di Kota Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini dapat dibuktikan setelah dilakukan 

pengujian hipotesis yang menyebutkan bahwa kualitas soal yang dilihat 

dari tingkat kesukaran butir soal ulangan tengah semester ganjil mata 

pelajaran Ekonomi di SMA Negeri yang berakreditasi A lebih baik dari 

sekolah berakreditasi B. 
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3. Kualitas soal yang dilihat dari efektivitas pengecoh butir soal ulangan 

tengah semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri berakreditasi 

A lebih baik dari SMA Negeri yang berakreditasi B di Kota Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini dapat dibuktikan setelah 

dilakukan pengujian hipotesis yang menyebutkan bahwa kualitas soal yang 

dilihat dari tingkat kesukaran butir soal ulangan tengah semester ganjil 

mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri yang berakreditasi Blebih baik 

dari sekolah berakreditasi A. 

4. Kualitas soal yang dilihat dari validitas butir soal ulangan tengah semester 

ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri berakreditasi A lebih baik 

dari SMA Negeri yang berakreditasi B di Kota Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2016/2017. Hal ini dapat dibuktikan setelah dilakukan pengujian 

hipotesis yang menyebutkan bahwa kualitas soal yang dilihat dari tingkat 

kesukaran butir soal ulangan tengah semester ganjil mata pelajaran 

Ekonomi di SMA Negeri yang berakreditasi A lebih baik dari sekolah 

berakreditasi B. 

5. Kualitas soal yang dilihat dari reliabilitas butir soal ulangan tengah 

semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri berakreditasi A lebih 

baik dari SMA Negeri yang berakreditasi B di Kota Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini dapat dibuktikan setelah dilakukan 

pengujian hipotesis yang menyebutkan bahwa kualitas soal yang dilihat 

dari tingkat kesukaran butir soal ulangan tengah semester ganjil mata 

pelajaran Ekonomi di SMA Negeri yang berakreditasi Blebih baik dari 

sekolah berakreditasi A. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Perbandingan Kualitas Butir Soal 

Buatan Guru Pada Mata Pelajaran Ekonomi Antara Sekolah yang 

Berakreditasi A dan Berakreditasi B Jenjang SMA Negeri Di Kota Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2016/2017, maka penulis menyarankan sebagai 

berikut. 

1. Kualitas soal yang dilihat dari tingkat kesukaran butir soal ulangan tengah 

semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri berakreditasi B 

lebih baik diuji coba terlebih dahulu untuk mengetahui seberapa sulit dan 

seberapa mudah soal yang dibuat agar tidak terlalu sukar dan tidak pula 

terlalu mudah dengan kata lain derajat kesukaran item itu adalah sedang 

agar dapat dikatakan bahwa tingkat kesukaran tersebut termasuk dalam 

kategori baik.  

2. Kualitas soal yang dilihat dari daya beda butir soal ulangan tengah 

semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri berakreditasi B 

perlu dilakukan uji coba agar dapat membedakan hasil belajar siswa yang 

kemampuan tinggi dan rendah. 

3. Kualitas soal yang dilihat dari efektivitas pengecoh butir soal ulangan 

tengah semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri 

berakreditasi A harus dibuat lebih baik agar dapat menghasilkan jawaban-

jawaban yang mengecoh siswa untuk menjawab. Pengecoh ini bertujuan 

menarik untuk menjawabnya padahal itu salah. 

4. Kualitas soal yang dilihat dari validitas butir soal ulangan tengah 

semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri berakreditasi B 
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lebih baik jika setelah soal dibuat diuji coba terlebih dahulu sebelum 

diujikan kepada siswa, karena semakin besar dukungan yang diberikan 

oleh butir-butir item terhadap tes hasil belajar maka tes tersebut akan 

semakin dapat menunjukkan kemantapannya. 

5. Kualitas soal yang dilihat dari reliabilitas butir soal ulangan tengah 

semester ganjil mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri berakreditasi A 

lebih baik jika setelah diuji coba kemudian dilakukan pengujian berulang 

agar dapat menunjukkan hasil pengukuran yang reliable (tidak berubah-

ubah/konsisten).  
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